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MOTTO 
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ABSTRAK 

Fitanti, Roisah Anas Nadhifah Yesti* Wisudyaningsih,Budipratiwi** Isnawati, 

Nafisah***.2023. Formulasi Tablet Paracetamol Menggunakan Pati Bengkuang 

(Pachyrizus erosus) Sebagai Pengikat Dengan Metode Granulasi Basah. Skripsi. 

Program Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. Soebandi. 

Latar Belakang : Bengkuang (Pachyrhizus erosus) mengandung banyak sekali 

pati. Seakin pati, kadungan dari bengkuang yaitu amilosa, amilopektin, dan gula 

pereduksi (Yulisani et al., 2020). Pati bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada 

penelitian ini digunakan sebagai bahan pengikat formulasi tablet. Tetapi bengkuang 

dinyatakan tidak memenuhi persyaratan kompresibilitas yang baik maka dari itu 

pati bengkoang dalam pembuatan tablet paracetamol digunakan secara tunggal 

amupun kombinasi dengan berbagai variasi konsentrasi. 

Metode : Desain penelitian eksperimental laboratorium dengan membuat sediaan 

tablet menggunakan kempa langsung dan menggunakan eksipien pati bengkuang 

(pachyrhizus aerosus) dengan bahan tambahan avicel sebagai penghancur. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini pada uji keseragaman bobot formula 1, 

formula 2, dan formula 3 memenuhi persyaratan pengujian keseragaman bobot 

yaitu penyimpangan tidak lebih dari 5%. Uji kekerasan tablet menunjukkan hasil 

formula 1, formula 2, dan formula 3 memenuhi persyaratan uji kekerasan tablet 

yang masuk dalam rentang 4-8 kg. Uji kerapuhan tablet pada formula 1 dan 2 

memenuhi persyaratan uji kerapuhan namun pada formulasi 3 tidak memenuhi 

persyaratan karena diperoleh hasil uji kerapuhan 1,05% dimana persyaratan uji 

kerapuhan tablet < 1%. Uji waktu hancur tablet pada formula 1, formula 2, dan 

formula 3 telah memenuhi persyaratan uji waktu hancur di mana tablet hancur tidak 

lebih dari 15 menit. 

Kesimpulan : Peningkatan komposisi pati bengkuang dapat mempengaruhi 

evaluasi waktu hancur tablet dikarenakan semakin besar konsentrasi pati 

bengkuang maka semakin kecil kekerasan tablet dan uji kerapuhan tablet akan 

semakin besar. Sehingga waktu hancur akan semakin cepat. 

Kata kunci : Pati bengkuang, Paracetamol, Granulasi Basah 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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ABSTRACT 

Fitanti, Roisah Anas Nadhifah Yesti* Wisudyaningsih, Budipratiwi** Isnawati, 

Nafisah***.2023. Formulation of Paracetamol Tablets Using Bengkuang 

(Pachyrizus erosus) Starch as Binder with Wet Granulation Method. Thesis. 

Bachelor of Pharmacy Study Program, Dr. Soebandi University. 

Background: Bengkuang (Pachyrhizus erosus) contains a lot of starch. As sure as 

starch, the content of bengkuang is amylose, amylopectin, and reducing sugar 

(Yulisani et al., 2020). Starch of bengkuang (Pachyrhizus erosus) in this study was 

used as a binder for tablet formulations. But bengkuang is stated not to meet the 

requirements of good compressibility, therefore bengkoang starch in the 

manufacture of paracetamol tablets is used alone or in combination with various 

concentration variations. 

Methods: Laboratory experimental research design by making tablet preparations 

using direct felts and using pachyderm starch (Pachyrhizus aerosus) excipients with 

avicel additives as crushers. 

Research Results: The results of this study on the weight uniformity test of formula 

1, formula 2, and formula 3 meet the requirements of weight uniformity testing, 

namely deviations of no more than 5%. The tablet hardness test shows the results 

of formula 1, formula 2, and formula 3 meet the requirements of the tablet hardness 

test which is in the range of 4-8 kg. Tablet friability test in formulas 1 and 2 meets 

the requirements of the friability test but in formulation 3 does not meet the 

requirements because the friability test results obtained are 1.05% where the tablet 

friability test requirements are < 1%. The tablet disintegration time test in formula 

1, formula 2, and formula 3 has met the requirements of the disintegration time test 

where the tablet disintegrates no more than 15 minutes. 

Conclusion: Increasing the composition of bengkuang starch can affect the 

evaluation of tablet disintegration time because the greater the concentration of 

bengkuang starch, the smaller the tablet hardness and the greater the tablet friability 

test. So that the disintegration time will be faster. 

Keywords: Cucumber starch, Paracetamol, Wet Granulation Method  

*Researcher 

**Supervisor 1 

***Supervisor 2 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam kekayaan tanaman yang 

melimpah dan memiliki banyak manfaat salah satu tanaman yang sering dijumpai 

di kalangan masyarakat yaitu bengkuang (Pachyrhizus erosus). Selain dapat 

dikonsumsi langsung tanaman tersebut juga memiliki potensi sebagai pengisi 

(filler), dan pengikat (binder) dalam sediaan farmasi yaitu tablet (Al-Ulya, 2022). 

Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan 

pengisi. Berdasarkan metode pembuatan, tablet dapat digolongkan sebagai tablet 

cetak dan tablet kempa. Tablet kempa mengandung zat aktif dan bahan pengisi, 

bahan pengikat, desintegran, dan lubrikan, dapat juga mengandung bahan pewarna 

dan lak (bahan warna yang diabsorbsikan pada alumunium hidroksida yang tidak 

larut) yang diizinkan, bahan pengaroma dan bahan pemanis. Bahan pengikat tablet 

yang umum adalah PVP, gom, dan pati  (Shah et al., 2020). Karakteristik pati 

menunjukkan bahwa bengkuang mempunyai sifat partikel yang dapat dilihat dari 

ukuran partikel yang kecil, dan daya penyerapan air. Semakin tinggi daya serap air 

pada tepung, maka kualitas tepung semakin baik karena tepung tersebut mampu 

menyerap air (Etari, 2019). Selain dilihat dari ukuran partikel dan daya serap pati 

bengkuang juga memiliki kandungan amilosa yang memberikan sifat keras 

sedangkan amilopektin memberikan sifat lengket (Nisah, 2017). 

Pati sering kali digunakan untuk makanan dan zat tambahan pada industri 

farmasi. Banyak industri makanan dan industri farmasi di Indonesia selalu 
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mengimpor pati terutama dari luar negeri, dari banyak industri tersebut belum 

banyak yang memproduksi pati secara komersil. Pati selain untuk bahan tambahan 

makanan juga berfungsi sebagai bahan tambahan pada sediaan farmasi terutama 

pada sediaan tablet sebagai bahan pengisi, bahan penghancur, dan bahan pengikat 

pada sediaan tablet. Beberapa bahan makanan dan bahan farmasi yang mengandung 

pati yaitu bengkuang (Pachyrhizus erosus) (Yulisani et al., 2020). Menurut 

penelitian ikhsan (2017) pati mempunyai beberapa keuntungan yaitu mudah 

didapat, murah dan bersifat netral sehingga dapat dicampur dengan hampir semua 

obat tanpa menimbulkan reaksi. 

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) mengandung banyak sekali pati. Kadar pati 

yang terkandung dalam bengkuang (Pachyrhizus erosus) yaitu sebanyak 63,2%. 

Bukan hanya mengandung pati, bengkuang (Pachyrhizus erosus) juga mengandung 

amilosa, amilopektin, dan gula pereduksi yang nilai masing-masing sebesar 20,71% 

42,90% dan 70,69% (Yulisani et al., 2020). Pati bengkuang (Pachyrhizus erosus) 

pada penelitian ini digunakan sebagai bahan pengikat. Dalam formulasi tablet 

bahan pengikat digunakan untuk memberikan daya kohesi serbuk atau untuk 

membentuk ikatan granul (Ansel, 2008).  Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

yulisani et al., (2020) uji kompresibilitas menunjukkan sebesar 26% sehingga 

dinyatakan tidak memenuhi persyaratan kompresibilitas yang baik. 

Paracetamol digunakan sebagai zat aktif dalam formulasi tablet yang akan 

diteliti. Hal ini dikarenakan paracetamol merupakan salah satu obat analgetik 

antipiretik yang murah dengan kandungan tidak kurang dari 90,0% dan tidak lebih 

dari 110,0% dari jumlah yang tertera pada etiket (Depkes RI, 2009). Paracetamol 
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mempunyai toksisitas yang lebih rendah dari pada aspirin dan fenasetin, namun 

mempunyai kompaktibilitas kurang baik dan sifat alirnya yang buruk. Oleh karena 

itu, pada pembuatan tablet yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

granulasi basah. Metode granulasi basah dapat memperbaiki sifat alir dan 

kompaktibilitas paracetamol dengan cara mencampur zat aktif dan eksipien 

sehingga menjadi partikel yang lebih besar dengan penambahan cairan pada 

pengikat dalam jumlah yang tepat (Muchtadi et al., 2010). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

formulasi tablet paracetamol dengan metode granulasi basah. Pati bengkuang 

(Pachyrhizus erosus) dalam formulasi tablet paracetamol ini yang digunakan secara 

tunggal ataupun kombinasi dengan pati bengkuang (Pachyrhizus erosus) dalam 

berbagai variasi konsentrasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui potensi pati 

bengkuang sebagai bahan pengikat agar dihasilkan tablet dengan kkarakteristik 

yang memenuhi persyaratan. 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah pengaruh penggunaan bahan pengikat pati bengkuang (Pachyrhizus 

erosus) dalam berbagai variasi konsentrasi 5%, 7% dan 9% terhadap karakteristik 

fisik tablet paracetamol (kekerasan, waktu hancur, dan kerapuhan)? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Mengembangkan pati bengkuang (Pachyrhizus erosus) sebagai bahan 

pengikat dengan karakteristik yang memenuhi syarat uji sifat alir dan 

kompresibilitas pada formulasi tablet paracetamol, serta menghasilkan sediaan 
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tablet yang bermutu dan memanfaatkan potensi bahan alam pada bidang 

farmasi. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1) Menganalisis karakteristik pati bengkuang (Pachyrhizus erosus) 

sebagai bahan pengikat pada formulasi tablet paracetamol dengan 

konsentrasi 5%, 7% dan 9%. 

2) Menganalisis sifat alir dan kompresibilitas pati bengkuang agar di 

dapat data yang memenuhi syarat. 

1.4 Manfaat penelitian  

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini dapat menghasilkan pati 

bengkuang (Pachyrhizus erosus) dengan karakteristik yang lebih baik, agar 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam industri farmasi pada 

pembuatan tablet, sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan tumbuhan alam 

dalam sediaan farmasi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 keaslian penelitian 

Judul Jurnal Persamaan Perbedaan 

Media farmasi Indonesia 

Vol I formulasi tablet 

parasetamol 

menggunakan tepung 

bonggol pisang kepok 

(musa paradisiaca cv. 

1) Pada penelitian 

ini metode 

formulasi tablet 

yang digunakan 

adalah metode 

granulasi basah. 

Penggunaan pati nonggol 

pisang kepok Musa 

paradisiaca cv.kepok 

sebagai pengganti bahan 

pengikat pada tablet 

paracetamol. 
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kepok) sebagai bahan 

pengikat 

 

2) Pada penelitian 

ini dan penelitian 

yang akan 

dilakukan yaitu 

menggunakan zat 

aktif yang sama 

paracetamol. 

Formulasi dan evaluasi 

fisik tablet ekstrak daun 

asam jawa (Tamarindus 

indica) dengan 

perbandingan variasi 

bahan pengikat 

(microcrystal cellulose) 

dan pengisi (lactose 

monohidrat) secara 

kempa langsung 

1) Penggunaan zat 

aktif pada 

formulasi tablet 

penelitian ini dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

menggunakan zat 

aktif paracetamol 

1) Penggunaan 

eksipien yang 

akan di uji 

berbeda, pada 

penilian ini yang 

diuji adalah pada 

bahan 

penghancur, dan 

penilitian yang 

akan diuji adalah 

bahan pengikat 

tablet 

paracetamol 

 



6 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Uraian tanaman 

2.1.1 Klasifikasi tanaman bengkuang 

Kedudukan tanaman bengkuang dalam taksonomi tumbuhan 

diklasifikasikan sebagai berikut 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Subfamili : Faboideae 

Genus  : Pachyrhizus 

Spesies : Pachyrhyzus erosus 

  
Gambar 2.1 Tanaman Bengkuang 

Bengkuang (Pachyryzus erosus L) yang berasal dari daerah Amerika 

Tengah dan Selatan terutama di daerah Mexico. Suku Aztec memakai 

tanaman bengkuang (Pachyryzus erosus L) ini sebagai obat-obatan. 

Kemudian pada abad ke-17, Spanyol sebarkan tanaman ini ke daerah 

Philipina sampai akhirnya tersebar ke seluruh Asia dan Pasifik. Tanaman 
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ini masuk ke Indonesia dari Manila melalui Ambon, pada saat itu lah 

bengkuang dibudidayakan diseluruh negeri. Bengkuang saat ini lebih 

banyak dibudidayakan di daerah sekitar Jawa dan Madura atau lebih tepat 

di dataran rendah (Andina, 2012). Kandungan kimia yang terdapat pada 

bengkuang (Pachyryzus erosus L) yaitu pachrhizon, rotenone, inulin 

(olisakarida yang dapat memberi rasa manis), vitamin B1 serta vitamin C. 

Bagian tanaman bengkuang terdapat daun, batang, akar, polong yang masak 

terutama pada bagian biji nya beracun dan mengandung rotenon, yang sama 

seperti tuba. Racun ini yang sering dipakai untuk membunuh serangga atau 

menangkap ikan. Pada racun ini dimanfaatkan untuk bahan pembuatan 

pestisida nabati dapat menunjang budidaya pertanian organik jadi selain 

untuk di makan bengkuang juga mengandung racun (Adawiyah & Pakki, 

2018). 

Tabel 2.1 Kandungan Gizi Bengkuang (100). 

Kandungan gizi Satuan Kadar 

Vitamin B1 Mg 0,04 

Vitamin C Mg 20,0 

Energi Kal 55,0 

Karbohidrat G 12,8 

Lemak G 0,2 

Protein G 1,4 

Zat besi Mg 1,0 

Kalsium Mg 15,0 

Fosfor Mg 18,0 

Pati - - 

Kadar air % 86-90 
            Sumber: (Adawiyah & Pakki, 2018) 
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2.2 Komponen Penyusun pati 

2.2.1 Amilosa 

Amilosa adalah molekul lurus yang terdiri dari satuan D-glukosa yang 

dihubungkan secara seragam oleh ikatan a-1,4. Pati adalah polisakarida 

cadangan yang sangat melimpah pada tanaman. dilihat secara umum pati terdiri 

atas komponen larut air (amilosa) sebanyak 20% dan bagian tidak larut air 

(amilopektin) sebanyak 80% (Balutan et al., 2021) 

 
Gambar 2.2 Struktur amilosa  

(Shah et al., 2020). 

2.2.2 Amilopektin 

Amilopektin adalah komponen yang sangat berperan penting didalam 

proses gelatinasi. terdapat tingginya kadar amilosa dapat menurunkan 

kemampuan hasil yang di dapat pati untuk mengalami gelatinasi, oleh sebab 

itu kadar pati juga menentukan juga kadar yang di dapat dari amilosa. 

Dimana kadar pati yang dipengaruhi oleh jenis atau klon, umur panen juga 

di perhatikan untuk optimum masing-masing umbi, serta kondisi cuaca pada 

saat panen. Kadar pati umbi yang dapat dipanen pada musim hujan relatif 

lebih rendah oleh karena itu kadar airnya tinggi. Apabila umur tanaman 

semakin lama untuk dipanen maka tanaman semakin tinggi patinya begitu 

juga sebaliknya lebih cepat panen maka semakin rendah kadar pati umbinya 

(Nisah, 2017). 
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Gambar 2.3 Struktur amilopektin 

(Shah et al., 2020). 

2.3 Isolasi pati 

Pati dan tepung secara visual terlihat sama yaitu berupa serbuk dan berwarna 

putih namun sebenarnya berbeda baik secara fisika, kimia dan proses 

pembuatannya. Perbedaan proses pembuatannya yaitu terletak pada proses Isolasi. 

Pada proses isolasi pati umumnya dilakukan melalui tahap sebagai berikut 

(Makfoeld, 1982). 

1) Pengupasan 

Pada proses pengupasan ini dilakukan untuk memisahkan kulit dengan 

daging yang akan digunakan , pengupasan tersebut menggunakan alat (pisau). 

2) Pencucian 

Pada proses pencucian umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus) yang telah 

dikupas selanjutnya dicuci menggunakan air mengalir guna untuk 

membersihkan kotoran yang menempel pada permukaan daging umbi 

bengkuang. 

3) Pemarutan  

Pada proses pemarutan ini bertujuan untuk memecahkan bagian-bagian 

umbi bengkuang, proses pemarutan dilakukan dengan cara manual dengan 

parutan tangan. Pada proses pemarutan ini ada pecahnya bagian-bagian umbi 

bengkuang yang akan membentuk granula pati bersama komponen bahan lain 
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yang akan keluar. Granula pati yang akan keluar pada proses pemarutan sekitar 

70%-90%. 

4) Penyaringan 

Pada proses ini penyaringan hasil pemarutan ditambahkan air secukupnya 

untuk dilakukan suatu penyaringan, penyaringan tersebut menggunakan kain 

untuk mendapatkan pati yang diinginkan. 

5) Pengendapan 

Pada proses pengendapan ini filtrat yang menggunakan granula pati 

selanjutnya diendapkan untuk memisahkan pati maupun partikel lain. 

Pengendapan ini berperan penting yang akan menentukan kualitas dan kuantitas 

hasil akhir pati, untuk menghindari bau dan perubahan yang tidak diinginkan 

pada proses pengendapan pati, pengendapan dapat dilakukan secara cepat agar 

tidak busuk, diusahakan pada waktu pemarutan sampai waktu pengeringan 

direduksi kurang lebih 1jam. 

6) Pengeringan 

Pada proses pengeringan ini endpan granula yang didapatkan yaitu pati 

basah dan harus segera dikeringkan, pengeringan dapat dilakukan pada bawah 

sinar matahari langsung atau menggunakan pengeringan buatan (oven) kadar air 

yang didapat pada pati basah kurang lebih 40% dimana pati basah langsung 

dimasukkan ke dalam loyang untuk dikeringkan dan dimasukkan didalam oven. 

Pada kondisi ini pati bisa dianggap kering, karena pada kadar air 18% 

membentuk suatu gumpalan kecil, dimana hal tersebut perlu dihancurkan 
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terlebih dahulumenjadi tepung. Proses pengeringan ini menggunakan oven 

dengan suhu 600C. 

7) Penghancuran 

Pada proses penghancuran pati ini, dimana terdapat gumpalan-gumpalan 

pati yang akan dihancurkan agar menjadi tepung. Alat penghancur yang 

digunakan yaitu manual dengan alat mortir dan stamper. 

8) Pengayakan 

Pada proses pengayakan pemakaian ukuran mesh yang dapat digunakan 

untuk memisahkan bagian partikel pati dengan berbagai serat ataupun partikel 

lain adalah 100-200. Partikel yang lebih besar perlu dihaluskan kembali sampai 

benar-benar halus agar menjadi partikel yang lebih kecil. 

2.4 Tablet  

2.4.1 Definisi tablet 

Menurut (Depkes RI, 2020) merupakan sediaan padat mengandung 

bahan obat dengan atau tanpa bahan pengisi. Berdasarkan metode 

pembuatan, dapat digolongkan sebagai tablet cetak dan tablet kempa. 

Sebagian besar tablet dibuat dengan cara pengempaan dan merupakan 

bentuk sediaan yang paling banyak digunakan. Tablet kempa dibuat dengan 

memberikan tekanan tinggi pada serbuk atau granul menggunakan cetakan 

baja. Tablet dapat dibuat dalam berbagai ukuran, bentuk dan penandaan 

permukaan tergantung pada desain cetakan. Tablet berbentuk kapsul 

umumnya disebut kaplet. Bolus adalah tablet besar yang digunakan untuk 

obat hewan, umumnya untuk hewan besar (Kemenkes, 2020). 
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Macam-macam tablet 

1) Tablet kompresi konvensional 

Tablet bertujuan untuk disintegrasi sediaan yang cepat, melepaskan 

sediaan obat tablet dengan cepat, dan merupakan representasi sediaan 

tablet yang sangat banyak digunakan secara klinis. Suatu tablet ini 

diperoleh dengan cara mengempa bahan obat dan bahan tambahan 

seperti (pengikat, disintegran, lubrikan, pelicin, dan bahan tambahan 

lainnya), terdapat bentuk serbuk atau granul yang menggunakan mesin 

kempa untuk menghasilkan geometri sediaan tablet yang dkehendaki. 

Pada saat tablet tersebut ditelan, maka tablet akan hancur dalam saluran 

cerna (lambung) kemudian obat akan terlarut dalam cairan lambung dan 

dapat diabsorbsi secara sistemik (Rani, 2018). 

2) Tablet kompresi berlapis 

Tablet kompresi merupakan tablet yang dibuat dengan sekali 

tekanan menjadi berbagai bentuk tablet dan ukuran sedikit berbeda 

dengan tablet kompresi ganda yaitu kompresi berlapis yang dalam 

pembuatannya memerlukan lebih dari satu kali kempa (Beling & 

Ilmiah, 2016). Beberapa alasan pembentukan tablet lapis antara lain 

memisahkan obat yang inkompatibel dalam lapisan yang berbeda, 

menghantarkan obat dengan laju pelepasan yang berbeda pada saluran 

cerna, dapat menghasilkan tablet salut. Pembentukan tablet salut 

dengan teksnik kompresi sangat bermanfaat untuk obat yang memiliki 
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rasa yang pahit, obat yang mengiritasi pada slauran cerna, dan obat yang 

tidak stabil pada saat konidsi  asam (Rani, 2018). 

3) Tablet salut film 

Tableit konveinsional yang dapat disalut deingan lapisan film yang 

teirbeintuk dari polimeir atau campuran polimeir agar mudah diteilan, 

teirlindung dari peingaruh cahaya atau keileimbaban, dan dapat 

meingontrol laju suatu peileipasan obat. Contoh polimeir yang dapat 

digunakan untuk salut film antara lain hidroksi-propil-meitil seilulosa, 

hidroksi-propil-seilulosa, dan Eiudagrit Ei100 (Rani, 2018). 

4) Tableit salut einteirik 

Tableit salut einteirik meirupakan tableit yang disalut deingan polime ir 

tidak larut dalam kondisi asam (di dalam lambung), namun lapisan 

peinyalut teirseibut akan teirlarut dalam kondisi cairan yang beirsifat alkali 

pada usus halus deingan (pH >4). Polimeir salut einteirik ini dapat 

meinahan peileipasan obat pada lambung seihingga dapat meilindungi 

obat-obat yang dapat meingalami deigradasi yang pada kondisi asam 

(misal eiritromisin) atau dapat meingiritasi mukosa lambung (NSAI). 

Polimeir yang dapat digunakan untnuk tujuan teirseibut antara lain 

seilulosa aseitat ftalat, hidroksi-propil-meitil seilulosa suksinat, dan ko-

polimeir asam meitakrilat (Rani, 2018). 

5) Tableit salut gula 

Tableit konveinsional yang disalut deingan lapisan gula yang 

konseintrat untuk meiningkat peinampilan tableit dan meinutupi rasa yang 
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pahit dari obat. Peinggunaan salut gula pada seidiaan tableit konveinsional 

ditunjukkan untuk alasan yang sama seipeirti peinggunaan salut film. 

Tableit salut gula yang seicara umum teirdiri dari tableit inti yang 

meingandung bahan obat, dan lapisan yang dideiposisikan pada 

peirmukaan tableit. Lapisan teirseibut teirdiri dari sirup, sheillac, dan talk, 

tableit salut gula umumnya meingalami peiningkatan bobot seikitar 100%-

300%. Peinggunaan pada salut gula ini sudah mulai meinurun karna 

diseibabkan seimakin beirkeimbangnya teiknik salut film pada peimbuatan 

seidiaan tableit (Rani, 2018). 

6) Tableit kunyah 

Meinurut Farmakopei Indoneisia eidisi V tableit kunyah meirupakan 

tableit yang dikunyah, meimbeirikan reisidu deingan rasa einak dalam 

rongga mulut, mudah diteilan dan tidak meininggalkan rasa pahit atau 

tidak einak. Jeinis tableit ini digunakan dalam formulasi tableit untuk 

anak, teirutama formulasi multivitamin, antasida dan antibiotika 

teirteintu. Pada peimbuatan tableit kunyah teirseibut meinggunakan meitode i 

keimpa langsung deingan alasan meinjaga keistabilan zat aktifnya yang 

tidak tahan oleih peimanasan (Fatmawati eit al., 2022). 

7) Tableit eiffeirveisceint 

Tableit eiffeirveisceint meirupakan tableit yang di deisain untuk 

meilarutkan atau teirdispeirsi seicara ceipat di dalam air seibagai akibat dari 

leipasnya gas karbondioksida. Gas karbondioksida dihasilkan dari reiaksi 

antara seinyawa karbonat atau sodium bikarbonat dan asam organik 
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(asam sitrat, asam tartat, asam malat). Seidiaan ini meiskipun seiring 

diseibut seibagai tableit, namun cara peinggunaanya dapat dilakukan 

seicara tidak langsung, pasiein meiminum larutan obat atau suspeinsi 

seiteilah tableit didispeirsikan. Keiuntungan peingeimbangan table it 

eiffeirveisceint meirupakan obat leibih ceipat untuk diabsorpsi dibandingkan 

dalam tableit konveinsional (Rani, 2018). 

2.4.2 Metode pembuatan tablet 

Meinurut (Zaman & Sopyan, 2020) pada majalah farmaseitika 

meimbahas meitodei peimbuatan tableit seicara umum yaitu seibagai beirikut: 

1) Meitodei granulasi basah  

Meitodei granulasi basah ini seiring digunakan pada formulasi saat zat 

aktif yang beirsifat tahan panas, dan meimiliki sifat alir seirta 

kompreisibilitas yang reilatif buruk. Pada meitodei ini tujuan dari 

peimbuatan tableit deingan meinggunakan meitodei granulasi basah untuk 

dapat meiningkatkan sifat alir atau keimampuan keimpa yang dilakukan 

meilalui cara meincampur zat aktif dan eiksipiein meinjadi partikeil yang 

leibih beisar deingam meinambahkan zat tambahan peingikat dalam jumlah 

yang teipat seihingga didapatkan suatu massa ceitak yang leimbap untuk 

dapat digranulasi seihingga meinghasilkan tableit yang tidak rapuh 

(Zaman & Sopyan, 2020). Untuk tahapan pada proseis granulasi basah 

ada beibeirapa tahapan yang peirtama peinimbangan bahan, peincampuran 

awal, granulasi, keimudian peingayakan granul, peingeiringan granul, 
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peingayakan granul yang sudah keiring, lalu peincampuran akhir dan 

peinceitakan tableit (Zaman & Sopyan, 2020). 

2) Meitodei granulasi keiring 

Meitodei granulasi basah ini seiring digunakan pada formulasi yang 

beirsifat teirmolabil atau seinsitif teirhadap leimbab dan panas, seirta 

meinghasilkan sifat alir dan kompreisibilitas yang reilatif buruk. Pada 

peimbuatan seidiaan tableit deingan meitodei granulasi keiring beirtujuan 

agar dapar meiningkatkan sifat alir atau keimampuan keimpa massa ceitak 

seidiaan tableit. Meitodei granulasi keiring ini dilakukan meilalui cara 

meineikan massa seirbuk pada teikanan tinggi seihingga meinjadi seidiaan 

tableit yang beisar (slug) yang bukan beirbeintuk baik, lalu digiling dan 

diayak seihingga dipeiroleih massa granul deingan ukuran partikeil yang 

diinginkan. Ada beibeirapa keiuntungan granulasi keiring salah satunya 

adalah tidak dipeirlukan panas dan keileimbapan dalam proseis granulasi 

seihingga cocok untuk zat aktif dan eiksipiein yang seinsitif teirhadap 

panas dan leimbab. Pada peimbuatan seidiaan tableit deingan meitode i 

granulasi keiring bisa juga dilakukan deingan meileitakkan massa ceitak 

seirbuk diantara meisin rol yang dijalankan deingan cara hidrolik 

beirtujuan untuk meinghasilkan suatu massa padat yang tipis, seilanjutnya 

digiling atau diayak seihingga dipeiroleih granul deingan ukuran yang 

dapat diinginkan. Untuk tahapan yang singkat pada proseis granulasi 

keiring ini meilalui proseis yang peirtama peinimbangan bahan, 

peincampuran awal, slugging, peingayakan granul keiring seirta 
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peincampuran akhir lalu peinceitakan seidiaan tableit. Pada meitodei ini 

tidak peirlu meinggunakan peimanasan atau peilarutan teirleibih dahulu 

teirhadap massa ceitak (Zaman & Sopyan, 2020). 

3) Meitodei keimpa langsung 

Meitodei keimpa langsung meirupakan peimbuatan tableit deingan 

keiceipatan tinggi. Peimbuaatan seidiaan tableit meingunakan meitodei ini 

meimeirlukan eiksipiein yang dapat meinghasilkan peingeimpaan langsung 

tanpa tahap granulasi teirleibih dahulu. Eiksipiein teirseibut teirdiri dari zat 

beirbeintuk fisik khusus seipeirti laktosa, sukrosa, deikstrosa, atau seilulosa 

yang mampu meimpunyai sifat aliran dan keimampuan keimpa yang 

diinginkan. Bahan peingisi untuk meitodei keimpa langsung yang paling 

banyak digunakan yaitu seilulosa mikrokristal, laktosa anhidrat, laktosa 

seimprot keiring, sukrosa yang bisa dikeimpa dan beibeirapa beintuk pati 

yang teirmodifikasi. Pada meitodei keimpa langsung meinghindari banyak 

masalah yang mungkin timbul pada granulasi basah dan granulasi 

keiring. Walaupun deimikian sifat fisik masing-masing bahan peingisi 

meirupakan hal kritis, peirubahan yang seidikit dapat meingubah pada 

sifat alir dan keimpa hingga meinjadi tidak seisuai untuk dikeimpa 

langsung. Keimpa langsung meirupakan meitodei yang paling mudah dan 

reilatif murah kareina peimbuatannya dapat meinggunakan beibeirapa 

peiralatan ceitrak tableit konveinsional, bahan tambahan yang digunakan 

umumnya mudah didapatkan, dan proseis proseidur keirja yang sangat 

singkat. Namun meitodei keimpa langsung teirbatas pada obat deingan 
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dosis yang keicil dan massa ceitak harus dimiliki sifat alir yang sangat 

baik. Tahapan singkat pada proseis peimbuatan tableit deingan 

meinggunakan meitodei keimpa yaitu peinimbahangan bahan, peingayakan, 

peincampuran akhir dan peinceitakan seidiaan tableit (Zaman & Sopyan, 

2020). 

2.4.3 Komponen tablet 

1) Zat aktif 

Zat aktif adalah suatu zat yang dapat meibeirikan eifeik farmakologis 

pada tubuh manusia atau heiwan dalam beibeirapa dosis teirteintu (Lannie i 

hadisoeiwigno and achmad fudholi 2013). 

2) Zat tambahan  

Zat tambahan adalah suatu bahan seilain zat aktif yang dapat 

ditambahkan dalam seidiaan formulasi tableit. Syarat zat tambahan harus 

meimiliki sifat ineirt, teirdaftar dalam badan peingawasan obat dan 

makanan, stabil seicara fisik dan kimia, tidak meingandung bakteiri dan 

beirsifat patogein seirta tidak meingganggu bioavailibilitas dari zat aktif 

(Sulaiman, 2007). 

Macam – macam zat tambahan antara lain: 

(1) Bahan peingisi 

Bahan peingiisii dapat diigunakan untuk meindapatkan beirat yang 

diiiingiinkan. Bahan peingiisii juga harus meimeinuhii syarat yaiitu 

meimeinuhii aturan neigara yang diimana produk iitu diipasarkan, harus 

teirseidiia dalam beibeirapa jumlah yang cukup, dan harus stabiil seicara 
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fiisiik dan kiimiia, baiik dalam kombiinasii maupun deingan beirbagai i 

seidiian obat. Miisal kandungan obat zat aktiif keiciil, siifat tableit yang 

diiteintukan oleih bahan peingiisii yang jumlahnya beisar. Bahan 

peingiisii yang dapat larut dalam aiir dapat diigunakan untuk obat yang 

beirsiifat hiidrofobiik yang keilarutannya dalam aiir beirjumlah keiciil 

(Keimeinkeis RIi, 2014). 

(2) Bahan peingiikat 

Meimiiliih bahan peingiikat yang teipat atau kombiinasii peingiikat 

sangat peintiing untuk meinjaga iinteigriitas dan stabiiliitas suatu table it. 

Peimiiliihan peingiikat juga peirlu diipeirhatiikan kareina akan 

beirdampak pada seinsorii dan karakteiriistiik suatu tableit pada saat 

hancur dii rongga mulut. Bahan peingiikat dapat meimbeintuk partiike il 

leibiih beisar dan dapat meinghasiilkan granul yang meimpeirbaiikii siifat 

aliir darii campuran bahan dan zat aktiif seilama proseis peimbuatan 

meingunakan meitodei granulasii basah. Bahan peingiikat juga dapat 

meiniingkatkan keikeirasan darii seidiiaan tableit, peingiikat meimpunyai i 

siifat koheisiif yang dapat meinurunkan keirapuhan pada seidiiaan table it 

dan meinambah daya tahan tableit. Dalam formulasii bahan peingiikat 

tiidak boleih meimpeingaruhii hancurnya tableit dan laju diisolusi i. 

Peingiikat iinii dapat beirupa bahan caiir, seimii soliid, dan soliid. Untuk 

meimpeirmudah peimbeintukan granul seihiingga mudah diiceitak 

meinjadii seidiiaan tableit (Aniieif, 1997). 
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(3) Bahan peinghancur atau diisiinteigran 

Bahan peinghancur atau diisiinteigran dapat beikeirja meinjamiin 

seidiiaan tableit deingan seigeira teirdiisiinteigrasii dalam rongga mulut 

pada saat kontak deingan saliiva. Untuk peinambahan peinghancur 

beirtujuan meimpeirmudah hancurnya tableit jiika beirada dii dalam 

tubuh meinjadii partiikeil-partiikeil keiciil. Dalam meitodei granulasii basah 

peinambahan peinghancur yang diigunakan untuk meimeicah meinjadi i 

bagiian leibiih keiciil (deisiinteigrasii) keitiika diidalam aiir (Parfatii and 

Ranii, 2018). 

(4) Bahan peiliiciin atau lubriikan 

Bahan peiliiciin atau diiseibut juga lubriikan beirfungsii seibagai i 

geiseikan seilama proseis peingeimpaan tableit dan juga beirguna untuk 

meinceigah massa tableit meileikat pada ceitakan. Lubriikan meimpunyai i 

siifat yang hiidrofobiik akan meingakiibatkan meinurunnya keiceipatan 

deisiinteigran dan diisolusii tableit. Dalam seidiiaan tableit meingandung 

magneisiium steiarat yang konseintrasiinya (1%). Peiliiciin yang seiriing 

diigunakan yaiitu talkum, amiilum maydiis dan magneisiium steiarat 

(Voiigt, 1995). 

(5) Gliidan 

Gliidan yaiitu bahan tambahan yang dapat meimfasiiliitasii aliiran 

granul darii hoppeir meinuju diiei. Gliidan yang baiik dan eifiisiiein yaiitu 

gliidan tiipei siiliika seibab meimpunyaii ukuran partiikeil yang keiciil. 

Gliidan beikeirja deingan cara meiliingkupii peirmukaan partiike il 
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seihiingga friiksii iinteirpartiikular tiidak teirjadii. Gliidan juga seiriing 

diigunakan untuk meingurangii peinyiimpangan massa dan 

meiniingkatkan suatu keiteipatan ukuran tableit. Gliidan yang seiriing 

diigunakan salah satunya PEiG, patii dan aeirosiil (Ranii, 2018). 

(6) Bahan peiwarna atau corriigein coloriis 

Bahan peiwarna diigunakan untuk niilaii eisteitiika, seirta 

meiniingkatkan peinampiilan karakteiriistiik organoleiptiik seidiiaan tableit 

seibagaii peirsyaratan Diirjein Peingawasan Obat dan Makanan 

Daparteimein Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia. Warna yang pudar 

dapat meinunjukkan bahwa seidiiaan tableit teirseibut teilah rusak. 

Peirwarna yang banyak diigunakan antara laiin sunseit yeillow, reid iiron 

(Rohmah, 2022). 

2.4.4 Evaluasi tablet paracetamol 

Eivaluasii pada seidiiaan tableit paraceitamol deingan patii beingkuang 

(Pachyryzus eirosus L) yaiitu: 

1) Ujii keiseiragaman bobot 

Ujii keiseiragaman bobot tableit deingan tujuan untuk meiliihat apakah 

seidiiaan tableit yang diiceitak meimpunyaii bobot yang seiragam atau tiidak. 

Pada keiseiragaman bobot tableit meimbeiriikan peingaruh yang utama pada 

keiseiragaman kandungan zat aktiif yang dapat meimpeingaruhii eifeik teirapi i 

yang diihasiilkan. Peingujiian keiseiragaman dapat diiteintukan deingan beisar 

dan keiciilnya peinyiimpangan bobot tableit yang diihasiilkan diibandiingkan 

pada rata-rata tableit (Deipkeis RIi, 2020). 
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2) Ujii keikeirasan 

Ujii keikeirasan tableit beirtujuan untuk meingeitahuii syarat 

keikeirasannya. Ujii keikeirasan tableit satu peirsatu sampaii 10 tableit dapat 

diilakukan meinggunakan alat hardneiss teistei, alat teirseibut diiatur hiingga 

dapat meinunjukkan angka nol. Teibleit diileitakkan dii ujung peineikan 

deingan posiisii teigak lurus pada alat hardneiss teisteir bagiian peineikan 

dapat diiputar peilan-peilan hiingga tableit peicah. Untuk iitu keikeirasan 

tableit dapat diibaca pada skala alat saat tableit peicah atau hancur deingan 

satuan kg. Syarat ujii keikeirasan tableit antara 4-8 kg/cm2 (Murtiinii & 

Eiliisa, 2018) 

3) Ujii keirapuhan 

Ujii keirapuhan meirupakan gambaran ukuran keikuatan meikaniisuatu 

tableit.Tableit yang mudah rapuh maka seilama proseis peingeimasan, 

peindiistriibusiian, dan peinanganan ada reisiiko tableit teirseibut sudah tiidak 

beirada dalam kondiisii utuh. Porosiitas tableit meirupakan salah satu 

parameiteir yang beirpeingaruh teirhadap keikeirasan, friiabiiliitas, dan waktu 

peimbasahan tableit. Bobot yang hiilang tiidak boleih leibiih darii 1 % 

(Muchtadii eit al., 2010). Ujii friiabiiliitas beirhubungan deingan keihiilangan 

bobot yang teirjadii pada peirmukaan tableit. Jiika harga preiseintase i 

keirapuhan beisar, maka meimpeingaruhii konseintrasii atau kadar zat aktiif 

yang masiih teirdapat pada tableit (Sulaiiman, 2007). 
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4) Ujii diisiinteigran 

Ujii diisiinteigrasii atau waktu hancur tableit yaiitu untuk meineitapkan 

keiseisuaiin batas hancur pada tableit. Ujii waktu hancur tableit diilakukan 

pada 6 tableit deingan meinggunakan diisiinteigratiion teisteir. Alat 

diijalankan deingan aiir beirsuhu 37 0 . Seimua tableit harus hancur tiidak 

leibiih darii 15 meiniit. Apabiila satu atau dua tableit tiidak hancur seimpurna, 

ulangii peingujiian deingan 12 tableit laiinnya, tiidak kurang 16 darii 18 yang 

diiujii harus hancur seimpurna (Deiparteimein Keiseihatan RI i, 2020). 

2.5 Granul 

Meinurut anseil, eit al (2011) granul yang beirasal darii kata granulatum yang 

beirartii butiir. Granul suatu gumpalan darii partiikeil-partiikeil yang leibiih keiciil. Granul 

meimpunyaii beintuk yang tiidak meirata. Ukuran granul beirkiisar antara ayakan 4-12, 

namun granul meimpunyaii beibeirapa macam ukuran lubang ayakan yang diibuat pada 

tujuan peimakaiian granul meimpunyaii siifat aliir yang leibiih baiik jiika yang 

diibandiingkan deingan seirbuk. Ada salah satu ciirii-ciirii granul dapat meimpunyaii siifat 

yang leibiih stabiil teirhadap eifeik keileimbapan, leibiih mudah untuk diibasahii, leibiih 

riingan dan leibiih halus. Siifat darii seidiiaan tableit seipeirtii keikompakan, stabiiliitas fiisiika 

dan kiimiia, eifiikasii, dan kapabiiliitas produksii yang beirgantung darii kualiitas seidiiaan 

granul. Granul meirupakan seidiiaan yang meimiiliikii seibuah partiikeil seirbuk yang 

sudah teiragreigasii meimbeintuk partiikeil yang ukurannya leibiih beisar dan meimiiliiki i 

reintang ukuran 0,1 sampaii 2,0 mm. 
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2.5.1 Evaluasi karakteristik pati 

1) Ujii keileimbaban 

Waktu aliir suatu waktu yang diipeirlukan granul untuk meingaliir 

meilaluii corong. Beirtujuan untuk waktu aliir yang dapat meingeitahui i 

beibeirapa waktu yang diibutuhkan oleih granul untuk meingaliir meilalui i 

alat corong alumiiniium. Ada beibeirapa yang meimpeingaruhii siifat aliir 

salah satunya adalah diipeingaruhii oleih ukuran dan beintuk partiikeil, 

partiikeil yang ukurannya leibiih beisar seirta bulat meinunjukkan aliiran 

yang leibiih baiik. Dan keiceipatan aliir diinyatakan seibagaii banyaknya 

seirbuh yang dapat meingaliir peir satuan waktu. Peirsyaratan untuk 

keiceipatan aliir yasiitu granul yang baiik tiidak kurang darii 10gram/deiti ik 

untuk 100gram massa granul. Siifat aliiran seirbuk yang baiik dan peintiing 

yaiitu saat peingiisiian seiragam kei dalam lubang ceitak pada meisiin table it 

untuk dapat meimudahkan geirakan bahan seikiitar fasiiliitas produksii . 

Syarat keileimbaban granul yang baiik yaiitu 1% - 5%. (A, I indra and A, 

2009) 

2) Ujii siifat aliir 

Siifat aliir yaiitu waktu yang diipeirlukan granul untuk meingali ir 

meilaluii corong. Tujuan waktu aliir iinii untuk meingeitahuii beirapa waktu 

yang diibutuhkan oleih granul untuk meingaliir meilaluii corong 

alumiiniium. Siifat aliir diipeingaruhii darii ukuran dan beintuk partiikeil, 

partiikeil yang ukurannya leibiih beisar seirta bulat meinunjukkan aliiran 

yang baiik. Keiceipatan aliiran granul yang baiik yaiitu tiidak kurang dari i 



25 
 

 
 

10gram/deitiik untuk massa granul 100gram. Siifat aliiran seirbuk yang 

baiik meirupakan suatu hal peintiing untuk peingiisiian yang diihasiilkan 

seiragam kei dalam lubang ceitak meisiin tableit dan untuk meimudahkan 

geirakan bahan diiseikiitar fasiiliitas produksii (Tadulako and Tadulako, 

2014).  

3) Ujii sudut diiam  

Sudut diiam meirupakan sudut teitap yang teirjadii antara tiimbunan 

partiikeil beintuk keirucut deingan biidang horiizontal jiika granul diituang 

dalam alat peingukur Sudut diiam dapat diipeingaruhii oleih waktu aliir dari i 

granul iitu seindiirii. Peirsyaratan Sudut diiam yang baiik kurang darii 50º 

(Agoeis 2012). 

4) Ujii kompreisiibiiliitas 

Tujuan darii peingujiian kompreisiibiiliitas yaiitu untuk meingeitahuii siifat 

aliir dan keirapatan darii granul seirta peinurunan seitiiap volumei akiibat 

heintakan. Faktor-faktor yang meimpeingaruhii ujii kompreisbiiliitas adalah 

beintuk, keirapatan dan ukuran partiikeil granul (Lachman, 2008). 

Eivaluasii kompreisiibiiliitas granul beirhubungan pada saat proseis 

peinceitakan tableit, granul yang meimiiliikii kompreisiibiiliitas buruk akan 

meimbutuhkan teikanan yang tiinggii pada saat meinceitaknya meinjadi i 

tableit. 
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2.6 Monografi bahan 

2.6.1 Paracetamol 

Paraceitamol meirupakan meitaboliit feinaseitiin deingan eifeik antiipiireitiik 

yang diitiimbulkan oleih gugus amiinobeinzein, deingan rumus moleikul 

C8H9NO2 yang meimiiliikii beirat moleikul 151,16. Peimeiriian zat aktiif iinii 

beirupa seirbuk hablur, putiih, tiidak beirbau, dan rasa seidiikiit pahiit. 

Paraceitamol larut dalam aiir meindiidiih dan dalam natriium hiidroksiida 1N, 

dan mudah larut dalam eitanol. Eifeik analgeitiik paraceitamol dapat 

meinghiilangkan nyeirii, baiik seicara seintral maupun peiriifeir. Siifat fiisiika kiimiia, 

meirupakan seinyawa yang stabiil dalam larutan aiir. Stabiiliitas maksiimal 

teirjadii pada pH seikiitar 6. Dalam seidiiaan larutan, supaya stabiil maksiimal pH 

harus diiatur pada seikiitar pH 6. Pada pH 6 dan suhu 25°C teitapan keiceipatan 

deigradasiinya adalah 1,005 x 10-9 deitiik, seitara deingan waktu paro 21,8 

tahun (Connors eit al., 1986). Paraseitamol meingandung tiidak kurang dari i 

98,0% dan tiidak leibiih darii 102,0% C8H9NO2, diihiitung teirhadap zat keiriing. 

    

Gambar 2.4 Struktur ki imi ia Paraceitamol (Aceitami inophein) 
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2.6.2 Laktosa 

Laktosa meimpunyaii rumus moleikul C12H22O11 meirupakan suatu gula 

yang diipeiroleih darii susu, bahan anhiidrat atau meingandung satu moleikul aiir 

hiidrat. Laktosa meimiiliikii peimeiriian seirbuk atau massa hablur, keiras, putiih, atau 

putiih pucat, tiidak beirbau meimpunyaii ciirii khas seidiikiit maniis, stabiil dalam 

udara, namun mudah meinyeirap bau. Laktosa suatu bahan peingiisii yang banyak 

diigunakan dalam peimbuatan tableit (Hasanah, 2022). Laktosa larut dalam 6 

bagiian aiir, 1 bagiian aiir meindiidiih, sukar larut dalam eitanol dan praktiis tiidak 

larut dalam kloroform. Konseintrasii darii laktosa pada peimbuatan seidiiaan tableit 

yaiitu 65-85% (Giiannopoulou eit al., 2015) 

2.6.3 Mg stearat 

Meinurut (Shah eit al., 2020) Mg steiarat meimiiliikii siinoniim diibasiic 

magneisiium  steiaratei, magneisiium diisteiaratei, magneisiiii steiaras, magneisiium 

octadeicanoatei, octadeicanoiic aciid, magneisiium salt, steiariic aciid, magneisiium 

salt dan Synpro 90. Magneisiium steiarat stabiil dan harus diisiimpan dalam wadah 

teirtutup rapat dii teimpat yang seijuk dan keiriing. Lubriikan atau peiliiciin yang 

diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah Mg steiarat yang beirtujuan untuk 

meingurangii geiseikan seilama peingeimpaan seirta meinceigah massa tableit meileikat 

pada ceitakan yang diigunakan. Peirsyaratan Mg steiarat yang dapat diigunakan 

seibagaii peimbuatan tableit dan kapsul pada konseintrasii kiisaran atau antara 

0,25% dan 5,0% b/b. Mg steiarat adalah seirbuk sangat halus, putiih, meimiiliiki i 

bau yang samar dan meimpunyaii rasa yang khas. Magneisiium steiarat 



28 
 

 
 

meimpunyaii rumus kiimiia C36H70MgO4 meingandung tiidak kurang darii 6,5% 

dan tiidak leibiih darii 8,5% MgO diihiitung pada zat yang diikeiriingkan. 

2.6.4 Avicel  

Ceillulosei atau aviiceil meimpunyaii nama siinoniim ceilleits, aviiceil PH, 

ceileix, ceillulosei geil, heillulosum miicrocriistalliinum, cheilpheirei, ceiolus KG, 

crystalliinei ceillulosei, Ei460, eimcoceil, eithiispheireis, fiibroceil, MCC sanaq, 

pharmaceil, tabulosei, viivapur. Aviiceil deingan rumus kiimiia C6H10O5 meirupakan 

seilulosa teirdeipoliimeirasii seibagiian yang diimurniikan dan teirjadii seibagaii bubuk 

kriistal putiih, tiidak beirbau, tiidak beirasa, teirdiirii darii partiikeil beirporii. 

Peinyiimpanan seilulosa diisiimpan pada wadah teirtutup rapat dii teimpt\at yang 

seijuk dan keiriing atau tiidak leimbab. Fungsii aviiceil biisa seibagaii adsorbein, zat 

peinsuspeinsii, seirta peinghancur pada seidiiaan tableit dan kapsul. Meimiiliiki i 

konseintrasii untuk seitiiap fungsiinya yaiitu (Shah eit al., 2020). 

Tabeil 2.2 Konseintrasi i peinggunaan avi iceil  

Penggunaan Konsentrasi (%) 

Adsorbein 20-90 

Antiileingkeit 5-20 

Peingiikat/peingeinceir 

kapsul 

20-90 

Peinghancur tableit 5-15 

Peingiikat/peingeinceir 

tableit 

20-90 

  Sumbeir: (Shah eit al., 2020) 
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KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keirangka Konseip 
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3.2 Hipotesis 

Hiipoteisiis beirasal darii kata hypo yang beirartii diibawah dan theisiis yang artiinya 

kaiidah. Seihiingga hiipoteisiis meirupakan anggapan seimeintara teirhadap hasiil 

peineiliitiian yang harus diibuktiikan keibeinarannya deingan meinggunakan analiisiis yang 

seisuaii (Sanii K, 2017). Ada dua jeiniis hiipoteisiis yaiitu :  

1) Hiipoteisiis nol (H0) adalah hiipoteisiis peinolakan. Diimana hiipoteisiis iini i 

meirupakan hiipoteisiis yang meinyatakan tiidak ada peingaruh, tiidak ada 

hubungan atau tiidak ada peirbeidaan antara variiabeil yang satu deingan 

variiabeil laiinnya (Sanii K, 2017). 

2) Hiipoteisiis Alteirnatiif (Ha) adalah hiipoteisiis peineiriimaan. Diimana hiipoteisiis iini i 

meirupakan hiipoteisiis yang meinyatakan ada peingaruh, ada hubungan atau 

ada peirbeidaan antara variiabeil yang satu deinga variiabeil laiinnya (Sanii K, 

2017).  

Maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut :  

(1) H0 = Tiidak ada poteinsii Peingeimbangan patii beingkuang  (Pachyrhiizus 

eirosus) dapat diigunakan seibagaii peingiikat yang baiik dalam seidiiaan 

tableit paraceitamol deingan meinggunakan meitodei granulasi i basah. 

(2) Ha = Ada poteinsii patii Peingeimbangan patii beingkuang (Pachyrhiizus 

eirosus) dapat diigunakan seibagaii peingiikat yang baiik dalam seidiiaan 

tableit paraceitamol deingan meinggunakan meitodei granulasi i basah. 
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METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

      Peineiliitiian iinii diilakukan meinggunakan deisaiin peineiliitiian eikspeiriimeintal 

laboratoriium deingan meimbuat seidiiaan tableit meinggunakan meitodei keimpa 

langsung dan meinggunakan eiksiipiiein patii beingkuang (pachyrhiizus aeirosus) deingan 

bahan tambahan aviiceil seibagaii peinghancur. Beiriikut allur peineiliitiian seicara skeimatiis 

pada gambar proseidur peineiliitiian 4.1: 

        

 

 

      

 

 

 

 

        

 

  

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 4.1 proseidur peineili iti ian 
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4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

     Peingeimbangan patii beingkuang (Pachyrhiizus aeirosus) alamii yang dapat 

diigunakan seibagaii peingiikat yang baiik dalam seidiiaan tableit paraceitamol 

deingan meinggunakan meitodei granulasii basah. 

4.2.2 Sampel 

    Sampeil meirupakan seibagiian keiciil darii populasii yang seingaja diiambi il 

seibagaii objeik peingamatan. Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah umbi i 

beingkuang (Pachyriizus aeiroseis) yang diipeiroleih darii Keicamatan Ambulu 

Kabupatein Jeimbeir dan diibuat dalam beintuk patii. Tanaman beingkuang 

(Pachyriizus aeirosus) yang akan diideiteirmiinasii teirleibiih dahulu untuk 

meingeitahuii keiasliian tanaman. 

4.3 Variabel Penelitian 

4.3.1 Variabel Bebas 

     Variiabeil beibas pada peineiliitiian iinii adalah peirbandiingan jumlah amiilum 

beingkuang (pachyriizus aeirosus) alamii dalam formulasii tableit paraceitamol 

deingan meinggunakan meitodei granulasii basah. 

4.3.2 Variabel Terikat 

1) Karakteiriistiik fiisiik granul pada eiksiipiiein alamii meiliiputii siifat aliir pada 

patii, sudut diiam, kadar leimbab, dan iindeiks kompreisiibiiliitas. 

2) Mutu fiisiik tableit meiliiputii keiseiragaman bobot, keikeirasan, keirapuhan, 

dan diisiinteigrasii pada seidiiaan tableit paraceitamol. 
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4.3.3 Variabel Terkendali 

Variiabeil teirkeindalii dalam peineiliitiian iinii meirupakan jumlah bahan aktiif 

obat yang diigunakan, suhu peingeiriingan patii, suhu granulasii basah. 

4.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

       Peineiliitiian iinii diilakukan dii Laboratoriium Teiknologii Farmasii Uniiveirsiitas 

dr.Soeibandii Jeimbeir pada bulan Agustus sampaii seileisaii 2023. 

4.5 Definisi Operasional 

Tabeil 4.1 Deifi ini isi i Opeirasi ional 

No

. 

Variiabeil Deifiiniisii Cara 

ukur 

alat ukur Hasiil ukur Skala 

ukur 

1  Eivaluasii 

karakteiriistiik 

granul patii 

beingkuang 

(pachyrhiizus 

aeirosus) 

Eivaluasii siifat 

fiisiik granul 

patii 

beingkuang 

adalah 

parameiteir 

yang 

diigunakan 

untuk 

meingukur 

kualiitas siifat 

fiisiik pati i 

beingkuang 

seicara alami i 

seibagaii bahan 

peingiikat 

Peingujiia

n 

kompreisii

biiliitas 

peinguku

ran kadar 

leimbab, 

waktu 

aliir, 

sudut 

diiam 

Tap 

deinsiity 

teisteir, 

mouiisturei 

analyzeir, 

flow 

teisteir, 

Meimeinuhii 

peirsyarata

n eivaluasii 

karakteiriist

iik patii 

Iinteirval 

2 Eivaluasii 

siifat fiisiik 

tableit 

Eivaluasii siifat 

fiisiik tableit 

adalah 

Diilakuka

n 

peinguku

Tiimbanga

n analiitiik, 

hardneiss 

Meimeinuhii 

Peirsyarata

Iinteirval 
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eivaluasii yang 

diilakukan 

untuk 

meingukur 

kualiitas fiisiik 

tableit yang 

diihasiilkan 

ran 

keiseiraga

man 

bobot, 

keirapuha

n tableit, 

waktu 

hancur, 

dan 

keikeirasa

n 

teisteir, 

friiabiiliity 

teisteir, 

diisiinteigrat

iion teisteir. 

n mutu 

fiisiik tableit 

 

4.6 Teknik Pengumpulan Data 

      Teikniik peingumpulan data yang akan diilakukan pada peineiliitiian iinii adalah 

obseirvasii. Obseirvasii meirupakan peingumpulan data deingan meilakukan peingamatan 

teirhadap proseis yang diilakukan seicara langsung. Peingumpulan data pada eivaluasi i 

granul meiliiputii ujii kadar leimbab, siifat aliir, sudut diiam, dan iindeiks kompreisiibiiliitas. 

Pada peingumpulan data eivaluasii tableit meiliiputii keiseiragaman bobot, keikeirasan, 

keirapuhan, dan waktu hancur. 

4.7 Instrumen Penelitian 

4.7.1 Alat 

   Alat yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah tiimbangan analiitiik 

(Ohaus), ovein peingeiriing (Meimmeirt), meisiin ceitak tableit (siinglei punch) RTC TKP 

00413, Neisco Lab (hot platei), siieivei shakeir (RA-515), hardneiss teisteir (Monsanto), 

friiabiiliity teisteir (CS-1 Tjiianjiin Guomiing), moiisturei analyzeir (Ohaus MB90), 

diidiinteigratiion teisteir (Eirweika), tap deinsiity (Liiniix LYCB 220 S), flow teisteir 
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(Lokal), stopwatch, mortiir dan steimpeir, alat-alat geilas (IiWAKIi) dan alat 

peindukung laiinnya, seirta peirangkat lunak softweirei SPSS veirsii 29 pada Asus Corei 

ii3 seibagaii peingolahan data. 

4.7.2 Bahan 

   Bahan-bahan yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah paraceitamol 

(Kiimiia_jaya_labora) teirstandar, Aviiceil teirsandar (CV.Aliion Labora), PVP k-30 

(Kiimiia_Jaya_Labora), Magneisiium steiarat, lactosa, Aquadeist (UD,Aneika Kiimiia).  

4.8 Prosedur Penelitian 

4.8.1 Determinasi Tanaman 

    Deiteirmiinasii beirtujuan untuk meingeitahuii iideintiitas darii tanaman, deingan 

deimiikiian keisalahan dalam peingumpulan bahan yang akan diiteiliitii dapat diihiindarii. 

Deiteirmiinasii dapat diilakukan dii Laboratoriium Tanaman, Program Studii Produksi i 

Peirtaniian, dalam Kampus Poliiteikniik Neigeirii Jeimbeir. Pada peineiliitiian iini i 

meinggunakan umbii beingkuang (pachyriizus aeirosus). 

4.8.2 Pembuatan Pati Bengkuang 

    Peimbuatan patii beingkuang (pachyriizus aeirosus) seibanyak 10kg umbi i 

beingkuang yang teilah diikupas, diicucii beirsiih, dan diireindam untuk mudah 

meinghiilangkan kotoran yang masiih meineimpeil pada umbii. Umbii beingkoang diicuci i 

keimbalii sampaii beirsiih seilanjutnya diitiiriiskan dan diihancurkan deingan alat peimarut 

meisiin, lalu diitambahkan aquadeist deingan peirbandiingan 1:1 seiteilah iitu diisariing dan 

diipeiras meinggunakan kaiin halus. Peimeirasan diilakukan beirulang hiingga aiir yang 

diihasiilkan beirwarna beiniing. Lalu fiiltrat diidiiamkan seilama 24 jam, seilanjutnya hasiil 

eindapan atau reindaman patii diimasukkan kei dalam ovein deingan suhu 600C sampai i 
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keiriing. Patii beingkuang yang teilah keiriing keimudiian diiayak deingan meinggunakan 

peingayak meish 100 (Puspiitasarii, 2022). 

4.8.3 Pembuatan Granul 

       Tahap awal seibeilum peimbuatan tableit yaiitu peimbuatan granul deingan 

meinggunakan meitodei granulasii basah. Meitodei granulasii basah iinii diipiiliih kareina 

pada bahan aktiif dalam formulasii tableit iinii meimiiliikii siifat aliir yang kurang baiik. 

Siifat aliir yang kurang baiik biisa diipeirbaiikii deingan peimbeintukan granul. Peimbuatan 

granul diilakukan deingan cara meincampurkan bahan aktiif, peingiisii, peinghancur dan 

bahan peingiikat yang sudah diilarutkan deingan aquadeist, lalu diilanjutkan deingan 

peingayakan dan peingeiriingan meinggunakan ovein beirsuhu 600. 

4.8.4 Evaluasi granul 

1) Ujii kadar leimbab 

Peingujiian kadar leimbab iinii meinggunakan alat moiisturei analyzeir, 

piiriingan teimpat bahan darii alat diibeirsiihkan dan diitara seihiingga beirat pan 

nol. Granul eiksiipiiein seijumlah 5gram diileitakkan dii dalam alat. Diiteikan 

tombol start, proseis peimanasan campuran seirbuk akan beirlangsung. Lalu 

diitunggu sampaii lampu matii yang meinunjukkan proseis teilah seileisaii dan 

dapat meinunjukkan hasiil kadar aiir darii patii. Syarat kandungan leimbab 

yang baiik dan meimeinuhii syarat iialah 1-5% (Puspiitasarii, 2022). 

2) Ujii siifat aliir dan sudut diiam 

Alat ujii yang diigunakan yaiitu flow teisteir yang beirupa (corong, alas, 

statiif) keimudiian diiatur jaraknya antara dasar corong deingan alas beisar 10 

cm. Eiksiipiiein diitiimbang seibeisar 100 gram. Dasar corong diitutup dan 
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granul diileitakkan dalam corong. Peinutup dasar corong diibuka dan 

meinggunkan peincatat waktu (stopwatch) diijalankan, lalu stopwatch dapat 

diiheintiikan pada saat seimua eiksiipiiein beirada diibawah corong dan diicatat 

waktu aliir. Syarat waktu aliir pada granul diinyatakan dalam satuan 

gram/deitiik. Keimudiian granul akan meimbeintuk keirucut seibagaii sudut 

diiam. Dan siifat aliir seirbuk meimpunyaii keiceipatan aliir antara 4-10g/deitiik. 

Reipliikasii ujii siifat aliir dan sudut diiam diilakukan seibanyak tiiga kalii (Riinii, 

2022). Keimudiian hasiil siifat aliir dapat diiliihat darii, seimakiin keiciil sudut 

diiam maka seimakiin naiik siifat aliirnya. Hal iinii dapat diihiitung deingan. 

V =  
𝑚

𝑡
 

Keiteirangan : 

V = Keiceipatan aliir (gram/s) 

m = Massa (gram) 

t = Waktu aliir (deitiik) 

Tabeil 4.2 laju ali ir 

Laju alir (gram/detik) Keterangan 

>10 Sangat baiik 

4-0 Baiik  

1,6-4 Sukar  

<1,6 Sangat sukar 

Sumbeir: (Puspiitasari i, 2022) 

Sudut diiam pada eivaluasii granul iinii meimiiliikii sudut diiam yang baiik jiika 

meimpunyaii peirsyaratan yaiitu 25-400. Cara meiliihat hal teirseibut deingan cara meiliihat 

keirucut ukur keitiinggiian dan jarii-jarii gundukan yang diihasiilkan deingan peinggariis, 
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keimudiian sama deingan siifat aliir cara reipliikasii seibanyak tiiga kalii (Puspiitasarii, 

2022). 

Tan α = 
ℎ

𝑟
 

Keiteirangan : 

α = Sudut diiam 

h = Tiinggii krucut granul 

r = Jarii-jarii peirmukaan dasar keirucut 

Tabeil 4.3 Sudut di iam 

Sudut diam (α) Keterangan 

25-30 Sangat baiik 

31-35 Baiik  

36-40 Cukup baiik 

41-45 Seidang 

46-55 Buruk  

56-66 Sangat baiik 

>66 Amat sangat buruk 

Sumbeir: (Puspiitasari i, 2022). 

3) Ujii iindeiks kompreisiibiiliitas (Car Iindeix) 

(1) Ujii bobot jeiniis nyata 

Peimeiriiksaan bobot jeiniis nyata dapat diilakukan deingan langkah 

seibagaii beiriikut, diimasukkan seirbuk eiksiipiiein kei dalam geilas ukur 

100ml (V1) hiingga tanda batas, seirbuk diikeiluarkan keimudiian seirbuk 

diitiimbang (m) dan diicatat beiratnya. 
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Beirat jeiniis nyata (pb) = 
m (massa seibeilum peimapatan)

V1 (volume i seibeilum peimampatan)
 

(2) Ujii bobot mampat 

Ujii peimeiriiksaan bobot jeiniis mampat diilakukan deingan langkah 

seibagaii beiriikut, diitiimbang diimasukkan granul keidalam geilas ukur 

sampaii volumei 100ml. geilas ukur seilanjutnya dapat diilakukan 

peingeitukan seibanyak 500 keitukan untuk meingeitahuii niilaii beirat jeiniis 

mampat. Seilanjutnya diicatat peinurunan volumei. Pada ujii iini i 

peirsyaratan kompreisiibiiliitas yang baiik iialah <20% (Puspiitasarii, 2022). 

Beirat jeiniis mampat (pt) = 
m (massa seiteilah pe imampatan)

V2 (volume i seiteilah pe imampatan)
 

% Kompreisiibiiliitas = 
(pt−pb)

𝑝𝑡
 x 100% 

Tabeil 4.4 Iindeiks kompreisi ibiili itas 

% Kompresibilitas Keterangan 

5-12 Baiik seikalii 

12-16 Baiik 

18-21 Cukup  

23-35 Buruk 

35-38 Sangat buruk 

>40 Sangat-sangat buruk 

Sumbeir: (Puspiitasari i, 2022). 

4.8.5 Formulasi tablet paracetamol 

     Susunan formulasii tableit yang akan diibuat diilampiirkan pada tabeil 4.5 

diimana paraceitamol se ibagaii bahan aktiif yang beirkhasiiat se ibagaii analgeiti ik 

antiipiireitiik, patii beingkuang se ibagaii peingiikat patii alamii, aviiceil seibagaii peinghancur, 

magneisiium seibagaii peiliiciin, dan lactosa seibagaii peingiisii tableit. 
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Tabeil 4.5 Susunan Formula 

No. Bahan  F1 F2 F3 Fungsi  

1 Paraceitamol 500 mg 500 mg 500 mg Zat aktiif 

2 Patii beingkuang 30 mg 

5% 

45 mg 

7% 

60 mg 

9% 

peingiikat 

3 Aviiceil  30 mg 30 mg 30 mg peinghancur 

4 PVP K-30 15 mg 15 mg 15 mg peingiikat 

5 Mg steiarat 38 mg 38 mg 38 mg peiliiciin 

6 Laktosa 37 mg 22 mg 7 mg Peingiisii  

 Jumlah bobot yang diinginkan 650 mg 650 mg 650 mg  

 

4.8.6 Pencetakan tablet 

     Pada proseis peinceitakan tableit meinggunakan meisiin ceitak tableit diimana 

langkah nya se ibagaii beiriikut. Pastiikan punch atas, punch bawah, diiei dalam keiadaan 

baiik pada meisiin keimudiian feieid frame i teirpasang pada meisiin beirsama deingan 

hoppeir dan diiseisuaiikan deingan be irat dan ke ikeirasan yang diigunakan lalu hoppeir 

diiiisii deingan granul/se irbuk yang akan di ibuat tableit, keitiika me isiin diinyalakan, 

hoppeir akan meingantarkan se irbuk/granul meinuju feieid frame i meileiwatii bagiian 

teingah yang mangandung diiei, bagiian keipala beirputar, diiei meinujubagiian bawah 

feieid frame i seicara beirturut-turut dan te iriisii seirbuk/granul. Mateiriial meingalami i 

peineikanan keitiika punch atas dan punch bawah saliing meindeikat, tableit yang 

teirceitak diikeiluarkan dan siiklus teirseibut dapat dii ulang pada masiing-masiing formula 

4.8.7 Evaluasi tablet 

   Eivaluasii tableit meiliiputii ujii keiseiragaman bobot, ujii keikeirasan, ujii keirapuhan 

dan ujii deiiisiinteigran yang akan diiuraiikan pada peinjeilasan diibawah iinii, deingan 

masiing-masiing ujii meimiiliikii syarat. 
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1) Ujii keiseiragaman bobot 

Pada keiseiragaman seidiiaan dapat diiteitapkan deingan meinggunakan salah satu 

darii dua meitodei yaiitu keiseiragaman bobot dan keiseiragaman kandungan. 

Tabeil 4.6 Peinggunaan Uji i Keiseiragaman Kandungan dan Uji i Keiseiragaman bobot 

Beintuk 

seidiiaan 

Tiipei Sub 

tiipei 

  

 Tiidak 

beirsalut 

 Keiseiragaman 

bobot 

keiseiragaman 

kandungan 

Tableit  Seilaput Keiseiragaman 

bobot 

Keiseiragaman 

kandungan 

 Salut Laiinnya Keiseiragaman 

kandungan 

Keiseiragaman 

kandungan 

Beirdasarkan tabeil diiatas, maka pada eivaluasii keiseiragaman seidiiaan 

meinggunakan keiseiragaman bobot. Farmakopei eidiisii VIi (Deipkeis RIi, 2020) 

meimbeiriikan aturan ujii keiseiragaman bobot seirta batas toleiransii yang masi ih 

dapat diiteiriima. Diimana untuk tableit tiidak beirsalut atau beirsalut seilaput 

diilakukan peiniimbangan 10 tableit satu peir satu. 

2) Ujii keikeirasan tableit 

Ujii keikeirasan tableit iinii beirtujuan deingan skala (kg) yang teirliihat pada alat 

diisaat tableit peicah. Tableit yang baiik meimiiliikii keikeirasan antara 4-8 kg. Alat 

yang diigunakan adalah hardneiss teisteir. Cara keirjanya iialah seibuah tableit 

diileitakkan teigak lurus diiantara anviil dan punch, tableit diijeipiit deingan cara 

meimutar skrup peingatur sampaii tanda lampu stop meinyala. Lalu knop 

diiteikan sampaii tableit peicah. Angka yang diitunjukkan jarum meiiiliikii peitunjuk 

skala diibaca (Rorii and Sudeiwii, 2016). 

 

Dosis dan perbandingan zat 

>25mg dan 

>25% 

<25mg dan 

<25% 
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3) Ujii keirapuhan tableit 

Alat yang diigunakan iialah friiabiiliity teisteir. Caranya diitiimbang 20 tableit, 

diicatat beiratnya (A gram), lalu diimasukkan keidalam alat dan alat teirseibut 

diijalankan seilama 4 meiniit (100 kalii putaran). Seiteilah batas waktu yang 

diiteintukan, tableit diikeiluarkan dan diibeirsiihkan darii seirbuk-seirbuk yang halus 

lalu diitiimbang lagii (B gram). 

Friiabiiliity (F) = 
𝐴−𝐵

𝐴
 x 100% 

Keiteirangan: 

F = fraiibiiliity 

A = beirat tableit awal 

B = beirat tableit seisudah diitiimbang 

Syarat keirapuhan tableit meimeinuhii syarat, apabiila angka keirapuhan kurang 

1% (Rorii and Sudeiwii, 2016) 

4) Ujii waktu hancur 

Alat yang diigunakan adalah diisiinteigratiion teisteir. Caranya yaiitu satu 

tableit diimasukkan pada masiing-masiing tabung darii keiranjang lalu 

diimasukkan kei dalam beikeir geilas dan alat diijalankan deingan suhu 37°C 

(Rorii and Sudeiwii, 2016). Waktu hancur tableit diihiitung mulaii saat 

keiranjang masuk kei meidiium sampaii seimua tableit hancur seimpurna 

seilama 15 meiniit. Biila 1 atau 2 tableit tiidak hancur seimpurna, ulangi i 

peingujiian deingan 12 tableit laiinnya, tiidak kurang 16 tableit darii 18 table it 

harus hancur seimpurna (Rorii and Sudeiwii, 2016). Waktu hancur yang 

diipeiroleih tiidak boleih leibiih darii 15 meiniit (Putra, 2019) 
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4.9 Analisis data 

      Analiisiis data yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah meitodei Onei-Way 

Analysiis of Variiancei (ANOVA) deingan meinggunakan softwarei SPSS veirsii 24 

deingan taraf keipeircayaan atau keiteipatan 95%. Hasiil data yang diipeiroleih dari i 

eivaluasii karakteiriistiik patii beingkuang (Pachyriizus aeirosus) meiliiputii ujii kadar 

leimbab, ujii aliir, sudut diiam, dan iindeiks kompreisiibiiliitas. Untuk data hasiil eivaluasi i 

mutu fiisiik tableit meiliiputii ujii keiseiragaman bobot, ujii keikeirasan, ujii keirapuhan, dan 

ujii waktu hancur. Pada peingujiian iinii diilakukan deingan cara meimbandiingkan 

peirsyaratan antar liiteiratur untuk meindapatkan karakteiriistiik patii beingkuang 

(pachyriizus aeirosus) dan mutu fiisiik tableit yang dapat meimeinuhii syarat. Tahap 

peingujiian awal yang dapat diilakukan adalah ujii normaliitas dan homogeiniitas untuk 

meingeitahuii apakah data dapat teirdiistriibusii normal dan meimpunyaii variian homogein 

yang diitunjukkan beirdasarkan niilaii siigniifiikan ≥ 0,05. Biila mana hasiil ujii Onei-Way 

ANOVA meinunjukkan adanya peirbeidaan siigniifiikan yang diitunjukkan deingan 

siigniifiikasii <0,05 maka dapat diilakukan ujii post hoc teist yaiitu LSD. Apabiila uji i 

normaliitasnya dan homogeiniitasnya tiidak teirpeinuhii maka dapat diilakukan 

peingujiian deingan meinggunakan statiistiik non parameiteir yaiitu ujii Krustal Waliis. 

Jiika pada peingujiian Krustal Waliis diidapatkan hasiil deingan niilaii siigniifiikan <0,05 

maka dapat diilanjutkan deingan Post hoc teist Mann-Whiitneiy. 
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HASIL PENELITIAN 

5.1 Hasil pembuatan pati bengkuang (Pachyrhizus eosus) 

Meitodei peimiisahan patii atau seiriing diiseibut deingan iisolasii patii diigunakan 

untuk meingolah patii beingkuang. Gambar 5.1 meinunjukkan reindeimein pati i 

beingkuang (Pachyrhiizus e irosus) yang diihasiilkan darii teikniik iisolasii patii yang 

diilakukan deingan meireindam patii beingkuang (Pachyrhiizus e irosus) deingan aiir 

suliing atau aquadeist seibagaii peilarut yang diipeiroleih reindeimein patii beingkuang 

(Pachyrhiizus eirosus) yang diihasiilkan seibeisar 11,79%. Gambar 5.2 meinujukkan 

hasiil seirbuk patii beingkuang yang teilah diilakukan diilakukan peingoveinan. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Reindeimein pati i beingkuang (Pachyrhi izus eirosus) 

 

Gambar 5.2 Hasi il pati i beingkuang (Pachyrhi izus eirosus) 
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5.2 Hasil pembuatan granul 

Peimbuatan campuran masa granul iinii meinggunakan meitodei granulasii basah 

seibeilum meilakukan peinceitakan tableit meilakukan peincampuran teirleibiih dahulu 

deingan bahan-bahan seisuaii pada tabeil 4.5, keimudiian seiteilah homoge in 

diilakukan eivaluasii granul meiliiputii ujii kadar leimbab, siifat aliir, sudut diiam, dan 

kompreisiibiiliitas. 

 

Gambar 5.3 Hasi il peimbuatan granul 

5.3 Hasil evaluasi granul 

5.3.1 Hasil uji kadar lembab 

Hasiil yang diidapatkan darii peingujiian keileimbapan pada granul dapat 

diiliihat pada tabeil 5.1.Diimana formula F1 meimiiliikii rata-rata seibeisar 2.23%, 

F2 meimiiliikii rata-rata seibeisar 2.29%, dan F3 meimiiliikii rata-rata 3.10%. 

Beirdasarkan darii keitiiga formula teilah meimeinuhii syarat pada uji i 

keileimbapan yaiitu 1-5% (Fadmasarii, 2018). Darii data hasi il eivaluasi i 

keileimbaban kei 3 granul di i lanjutkan deingan analiisiis normaliitas dan 

homogeiniitas dan hasi il analiisiis meimiiliikii niilaii siigniifiikan >0,05 maka dapat 

diilanjutkan deingan ujii ANOVA. Dan di ilanjutkan deingan ujii post hoc LSD 

untuk meingeitahuii antar formula yang mana me imiiliikii peirbeidaan beirmakna. 



45 
 

 
 

Hasiil ujii LSD keileimbapan granul dapat di iliihat pada tabe il 5.2 dan untuk 

seileingkapnya dapat diiliihat pada bagiian lampiiran. 

Tabeil 5.1 rata-rata keileimbapan granul 

Formula Keileimbapan granul (%) Kateigorii 

1 2.23±1.219 Meimeinuhii 

2 2.29±0.788 Meimeinuhii 

3 3.10±1.477 Meimeinuhii 

 

 

Tabeil 5.2 hasi il uji i LSD 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - BTS BTS 

F2 BTS - BTS 

F3 BTS BTS - 

BS : Beirbeida Si igni ifi ikan BTS : Beirbeida Ti idak Si igni ifi ikan 

5.3.2 Hasil uji waktu alir 

Hasiil peingujiian keiceipatan siifat aliir dapat diiliihat pada tabe il 5.3. 

Diimana formula 1 me imiiliikii rata-rata 4.55 gr/deitiik, formula 2 meimiiliikii rata-

rata 5.20 gr/deitiik dan formula 3 me imiiliikii rata-rata 4.82 gr/de itiik. 

Beirdasarkan darii keitiiga formula teilah meimeinuhii syarat ujii waktu aliir yaiitu 

4-10 gr/deitiik (Niiniing eit al., 2020). Darii data hasiil eivaluasii siifat aliir kei 3 

granul dii lanjutkan de ingan analiisiis normaliitas dan homoge iniitas dan hasi il 

analiisiis meimiiliikii niilaii siigniifiikan >0,05 maka dapat di ilanjutkan de ingan uji i 

ANOVA. Hasiil ujii ANOVA meimiiliikii niilaii siigniifiikan <0,05, maka dapat 

diilanjutkan pada ujii post hoc LSD untuk meingeitahuii antar formula yang 
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mana meimiiliikii peirbeidaan beirmakna. Hasiil ujii LSD ke ileimbapan granul 

dapat diiliihat pada tabe il 5.4 dan untuk se ileingkapnya dapat di iliihat pada 

bagiian lampiiran 

Tabeil 5.3 Hasi il uji i waktu ali ir 

Formula Ujii Waktu Aliir Kateigorii 

1 4.55±1.08 Baiik 

2 5.20±1.50 Baiik 

3 4.82±0.45 Baiik  

 

 

Tabeil 5.4 Hasi il uji i LSD 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - BTS BS 

F2 BTS - BS 

F3 BS BS - 

BS : Beibeida Si igniifi ikan BTS : Beibeida Ti idak Si igni ifi ikan 

5.3.3 Hasil uji sudut diam 

Hasiil peingujiian ujii sudut diiam dapat diiliihat pada 5.5. di imana formula 1 

meimiiliikii rata-rata 30.850, formula 2 meimiiliikii rata-rata 33.690, dan formula 

3 meimiiliikii rata-rata 33.860. beirdasarkan darii data te irseibut maka uji i sudut 

diiam teilah meimeinuhii peirsyaratan diimana syarat teirseibut <400 (Niiniing e it 

al., 2020). Darii data hasiil eivaluasii sudut diiam kei 3 granul di i lanjutkan 

deingan analiisiis normaliitas dan homogeiniitas dan hasiil analiisiis meimiiliikii niilai i 

siigniifiikan >0,05 maka dapat di ilanjutkan de ingan ujii ANOVA. Hasiil uji i 

ANOVA meimiiliikii niilaii siigniifiikan <0,05, maka dapat di ilanjutkan pada uji i 

post hoc LSD untuk me ingeitahuii antar formula yang mana me imiili iki i 
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peirbeidaan be irmakna. Hasi il ujii LSD keileimbapan granul dapat di iliihat pada 

tabeil 5.6 dan untuk data se ileingkapnya dapat diiliihat pada bagiian lampiiran. 

Tabeil 5.5 Hasi il uji i sudut di iam 

Formula Ujii Sudut Diiam Kateigorii 

1 30.85±0.294 Sangat baiik 

2 33.690±0.185 Baiik 

3 33.860±0.470 Baiik  

 

Tabeil 5.6 Hasi il uji i LSD 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - BTS BTS 

F2 BTS - BTS 

F3 BTS BTS - 

BS : Beibeida Si igniifi ikan BTS : Beirbeida Ti idak Si igni ifi ikan 

5.3.4 Hasil uji kompresibilitas 

Hasiil peingujiian ujii sudut diiam dapat diiliihat pada 5.6 di imana 

formula 1 meimiiliikii rata-rata 12.21%, formula 2 meimiiliikii rata-rata 15.32%, 

dan formula 3 me imiiliikii rata-rata 15.99%. be irdasarkan dari i data teirseibut 

maka ujii sudut diiam teilah meimeinuhii peirsyaratan diimana syarat teirseibut 

<20% (Yuliisanii eit al., 2020). Darii data hasi il eivaluasii kompreisiibiiliitas kei 3 

granul dii lanjutkan de ingan analiisiis normaliitas dan homoge iniitas dan hasi il 

analiisiis meimiiliikii niilaii siigniifiikan >0,05 maka dapat di ilanjutkan de ingan uji i 

ANOVA. Hasiil ujii ANOVA meimiiliikii niilaii siigniifiikan <0,05, maka dapat 

diilanjutkan pada ujii post hoc LSD untuk meingeitahuii antar formula yang 

mana meimiiliikii peirbeidaan beirmakna. Hasiil ujii LSD ke ileimbapan granul 
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dapat diiliihat pada tabe il 5.6 dan untuk data se ileingkapnya dapat di iliihat pada 

bagiian lampiiran. 

Tabeil 5.7 Hasi il uji i kompreisi ibi ili itas 

Formula Kompreisiibiiliitas Kateigorii 

1 12.21%±1.68 Baiik seikalii 

2 15.32%±2.51 Baiik 

3 15.99%±1.72 Baiik 

 

Tabeil 5.8 Hasi il uji i LSD 

Formulasii F1 F2 F3 

F1 - BTS BTS 

F2 BTS - BTS 

F3 BTS BTS - 

 BS : Beirbeida Si igni ifi ikan BTS : Beirbeida Ti idak Si igni ifi ikan 

5.4  Hasil pencetakan tablet paracetamol 

Darii granul yang teilah diihasiilkan meilaluii proseis granulasii basah maka 

seilanjutnya diilakukan pada proseis peingeimpaan, dan hasiil peirceitakan table it 

teirseibut dapat diiliihat pada gambar 5.4. Hasiil teirseibut akan diilanjutkan pada uji i 

eivaluasii tableit. 

Gambar 5.4 Hasi il peinceitakan tableit paraceitamol 
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5.5 Hasil evaluasi tablet 

5.5.1 Keseragaman bobot 

Hasiil yang diipeiroleih beirdasarkan rata-rata pe ingujiian keiseiragaman 

bobot tableit dapat diiliihat pada tabeil 5.9, dan untuk data se ileingkapnya dapat 

diiliihat pada lampiiran. Pada pe ingujiian keiseiragaman bobot formula 1, 

formula 2, dan formula 3 me imeinuhii peirsyaratan peingujiian keiseiragaman 

bobot yaiitu peinyiimpangan ti idak leibiih darii 5% (Uniiteid Statei Pharmacopeiiia, 

2009). Hasiil peingujiian analiisiis laiinnya dapat diiliihat pada lampi iran. 

Tabeil 5.9 Hasi il keiseiragaman bobot 

Formula Rata-rata keiseiragaman 

bobot 

CV % (koeifiisiiein 

variiabeil) 

Keiteirangan 

1 612%±1.52 2.18 % Meimeinuhii 

2 610%±1.15 1.53 % Meimeinuhii 

3 613%±1 1.64 % Meimeinuhii 

Data hasiil eivaluasii keiseiragaman bobot ke i 3 tableit diilanjutkan 

deingan analiisiis normaliitas dan homogeiniitas diimana hasiil analiisiis meimiiliiki i 

niilaii siigniifiikan >0,05 maka pe ingujiian diilanjutkan pada ANOVA yang 

meimiiliikii niilaii yang siigniifiikan >0,05 artiinya tiidak teirdapat beirbeidaan yang 

beirmakna pada antar ke i 3 formula, dan untuk data se ileingkapnya hasi il 

peingujiian keiseiragaman bobot dapat di iliihat pada lampiiran. 

Tabeil 5.10 Hasi il LSD keiseiragaman bobot 

Formulasii F1 F2 F3 

F1 - BTS BTS 

F2 BTS - BTS 

F3 BTS BTS - 

 BS:Beirbeida Si igni ifiikan BTS:Beirbeida Ti idak Si igni ifi ikan 
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5.5.2 Kekerasan tablet 

Hasiil peingujiian keikeirasan tableit dapat diiliihat pada tabe il 5.11 yang 

diimana meinunjakan hasiil dalam se itiiap formulasiinya meimeinuhii peirsyaratan 

ujii keikeirasan tableit. Me imeinuhii syarat apabiila masuk dalam re intang 4-8 kg 

(Fatmawatii eit al., 2023) 

Tabeil 5.11 Hasi il uji i keikeirasan tableit 

Formula Rata-rata keikeirasan Keiteirangan 

1 4.36±0.08 Meimeinuhii 

2 4.16±0.05 Meimeinuhii 

3 4.05±0.04 Meimeinuhii 

Data hasiil eivaluasii ujii keikeirasan tableit kei 3 formulasii diilanjutkan 

deingan analiisiis normaliitas dan homogeiniitas dan hasiil analiisiis teirseibut 

meimpunyaii niilaii yang si igniifiikan >0,05 maka peingujiian diilanjutkan deingan 

ujii ANOVA. Hasi il ujii Anova meimiiliikii niilaii yang siigniifiikan <0,05 yang 

artiinya tiidak teirdapat pe irbeidaan beirmakna antar kei 3 formula, untuk data 

seileingkapnya hasiil pe ingujiian dapat diiliihat pada lampiiran.  

Tabeil 5.12 Hasi il uji i LSD keikeirasan tableit 

Formulasii F1 F2 F3 

F1 - BS BS 

F2 BS - BTS 

F3 BS BTS - 

 BS:Beirbeida Siigniifiikan BTS:Beirbeida Tiidak Siigniifiikan 
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5.5.3 Kerapuhan tablet 

Hasiil peingujiian keirapuhan tableit dapat diiliihat pada tabe il 5.12. Dari i 

hasiil peingujiian iinii pada formula 1 dan 2 me imeinuhii peirsyaratan uji i 

keirapuhan namun pada formulasi i 3 tiidak meimeinuhii peirsyaratan uji i 

keirapuhan tableit. Di ianggap ti idak meimeinuhii peirsyaratan ji ika keirapuhan 

meimiiliikii >1% (Deipkeis RIi, 2020). 

Tabeil 5.13 Hasi il rata-rata uji i keirapuhan tableit % 

Reipliikasii 1 2 3 Rata-rata±SD Keiteirangan 

F1% 0.58 0.88 0.65 0.703±0.156 Meimeihunii 

F2% 0.88 1.13 0.73 0.913±0.202 Meimeinuhii  

F3% 1.01 1.10 1.04 1.05±0.405 Tiidak meimeinuhii 

 

Data hasiil eivaluasii ujii keirapuhan tableit kei 3 formulasi i diilanjutkan 

deingan analiisiis normaliitas dan homoge iniitas dan hasiil analiisiis teirseibut 

meimpunyaii niilaii yang si igniifiikan >0,05 maka peingujiian diilanjutkan deingan 

ujii ANOVA. Hasi il ujii Anova meimiiliikii niilaii yang siigniifiikan >0,05 yang 

artiinya tiidak teirdapat pe irbeidaan beirmakna antar kei 3 formula, untuk data 

seileingkapnya hasiil pe ingujiian dapat diiliihat pada lampiiran. 

5.5.4 Waktu Hancur tablet 

Hasiil peingujiian waktu hancur table it dapat diiliihat pada tabe il 5.13. 

Darii hasiil peingujiian iinii pada formula 1 sampaii deingan 3 te ilah me imeinuhi i 

peirsyaratan ujii waktu hancur dii mana tableit hancur tiidak leibiih darii 15 meini it 

(Sudarsono eit al., 2021). 
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Tabeil 5.14 Hasi il uji i waktu hancur 

Formula  Rata-rata waktu hancur table it (meiniit) Keiteirangan 

1 6.7±0.02 Meimeinuhii 

2 5.66±0.07 Meimeinuhii 

3 4.58±0.06 Meimeinuhii 

Data hasiil eivaluasii ujii keirapuhan tableit kei 3 formulasi i diilanjutkan 

deingan analiisiis normaliitas dan homoge iniitas dan hasiil analiisiis teirseibut 

meimpunyaii niilaii yang si igniifiikan >0,05 maka peingujiian diilanjutkan deingan 

ujii ANOVA. Hasi il ujii Anova meimiiliikii niilaii yang siigniifiikan >0,05 yang 

artiinya tiidak teirdapat pe irbeidaan beirmakna antar kei 3 formula, untuk data 

seileingkapnya hasiil pe ingujiian dapat diiliihat pada lampiiran. 
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PEMBAHASAN PENELITIAN 

6.1 Determinasi Tanaman 

       Umbii beingkuang diilakukan prose is deiteirmiinasii deingan tujuan untuk 

meimastiikan keibeinaran teirkaiit iideintiitas tanaman yang akan di igunkan pada 

peineiliitiian iinii. De iteirmiinasii tumbuhan umbii beingkuang (Pachyrhyzus e irosus) 

diilakukan dii Laboratoriium tanaman, Jurusan Produksi i Peirtaniian yang ada pada 

Poliiteikniik Ne igeirii Jeimbeir. Pada prose is iinii diilakukan darii akar sampaii daun dan 

hasiil deiteirmiinasii tanaman umbi i beingkuang dapat di iliihat pada lampi iran. 

Beirdasarkan hasiil deiteirmiinasii tanaman dapat di ipastiikan bahwa tanaman te irseibut 

meirupakan tanaman umbii beingkuang deingan nama iilmiiah (Pachyrhyzus e irosus). 

6.2 Pembuatan pati bengkuang 

       Pada proseis peimbuatan pati i beingkuang iinii diihasiilkan darii eikstraksii umbi i 

beingkuang. Di imana proseis awal pe ineiliitiian iinii diilakukan iisolasii patii umbi i 

beingkuang se ibanyak 45kg deingan meinggunakan peilarut aiir suliing seibanyak 1:1 

beirat beingkuang. Peinggunaan pe ilarut aiir suliing dalam prose is pe imbuatan pati i 

teirseibut agar mole ikul aiir untuk be iriinteiraksii deingan moleikul dalam granul akan 

leibiih mudah meinyeirap aiir dan mampu me imiiliikii peingeimbangan yang ti inggii. Pada 

peingeimbangan patii akan me imbantu meineikan granula patii darii dalam se ihiingga 

granul akan leibiih mudah peicah dan moleikul- moleikul patii akan ke iluar. (Yuliisanii e it 

al., 2020). 

       Beirdasarkan hasiil yang diidapatkan darii beingkuang 45kg pati i yang diihasiilkan 

seibeisar 570gram diimana patii deingan peirsein reindeimein 11%. 
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6.3 Pembuatan granul metode granulasi basah 

       Pada proseis iinii seibagaii tahapan awal pe imbuatan tableit yaiitu peimbuatan granul 

deingan meinggunakan meitodei granulasii basah. Diimana meitodei granulasii basah 

diipiiliih kareina patii yang diigunakan meimiiliikii siifat aliir dan kompre isiibiiliitas yang 

kurang baiik. Siifat aliir yang kurang bai ik dapat diipeirbaiikii deingan pe imbeintukan 

granul. Me itodei granulasii basah dapat meinceigah seigreisii kompone in peinyusun tableit 

yang teilah homogein pada saat prose is peincampuran se ihiingga tiidak teirjadi i 

peimiisahan seilama prose is formulasi i beirlangsung (Hasanah, 2022). 

      Pada proseis peimbuatan granul teirseibut diilakukan deingan cara me incampurkan 

bahan aktiif, bahan tambahan pe ingiisii, peinghancur, dan peingiikat yang sudah 

diilarutkan, keimudiian diilanjutkan de ingan proseis peingayakan dan pe ingeiriingan 

meinggunakan ovein deingan suhu 600 sampaii granul keiriing. 

6.4 Evaluasi Granul 

6.4.1 Kelembapan Granul 

 Ujii keileimbapan granul be irfungsii untuk meingeitahuii kandungan aiir yang 

teirdapat dalam granul. De ingan adanya kandungan kadar le imbab teirseibut, maka 

iikatan partiikeil akan meinjaii kuat se ihiingga dapat be irpeingaruh teirhadap keikeirasan, 

keirapuhan dan waktu hancur pada table it yang akan di ihasiilkan. Syarat kandungan 

aiir yang teirdapat pada granul tiidak diisarankan meileibiihii 5%, kareina biila granul 

meimpunyaii kandungan aiir yang leibiig tiinggii akan meinyeibabkan granul tiidak dapat 

meingaliir dneigan baiik pada saat pe inceitakan tableit atau biisa jadii susah untuk di i 

kompreisii kareina masa leingkeit pada meisiin ceitak hal teirseibut meinyeibabkan table it 

meingalamii cappiing pada proseis peingeimpaan. 
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 Pada tabeil 5.1 bi isa diiliihat hasiil data eivaluasii keileimbapan granul yang 

teirtiinggii yaiitu pada formulasi i 3 dan ke ileimbapan teireindah pada formulasi i, maka 

darii iitu seimakiin tiinggii peirseintasei keileimbapan granul maka se imakiin tiinggii juga 

kandungan aiir yang teirdapat pada granul (Wi ilda, 2012). Untuk hasi il ujii statiistiik 

diipeiroleih data normaliitas deingan niilaii (p=>0,05), dan seilanjutnya akan di ilakukan 

ujii homogeiniitas deingan niilaii (p=0,515>0,05) maka dapat di isiimpulkan bahwa data 

dapat beirdiistriibusii normal dan homogein seihiingga dapat diilakukan ujii lanjutan yaiitu 

onei way ANOVA. Di imana pada uji i onei way ANOVA me inunjukkan hasi il 

(p=0,631>0,05) yang artiinya ti idak teirdapat peirbeidaan beirmakna antar se imua 

formula. Se ihiingga peingujiian kadar leimbab granul tiidak teirdapat pe irbeidaan yang 

beirmakna pada se itiiap formula ole ih kareina iitu, peinggunaan PVP K-30 dan pati i 

beingkuang tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap uj kadar leimbab. 

6.4.2 Sifat Alir Granul 

 Eivaluasii keiceipatan aliir beirtujuan untuk meingukur keiceipatan aliiran granul 

pada saat me ilaluii corong (flow teisteir). Eivaluasii keiceipeitan aliir iinii sangat peintiing 

karna beirhubungan deingan peingiisiian pada ruang ceitakan yang dapat 

meimpeingaruhii keiseiragaman bobot (Re isky eit al.,2016). Beirdasarkan hasi il eivaluasi i 

keiceipatan aliir pada granul yang teilah diilakukan tiiga kalii reipliikasii meinunjukkan 

bahwa kei 3 formula granul me imiiliikii keiceipeitan aliir yang dapat me imeinuhii 

peirsyaratan yaiitu <10 g/deitiik. Tabe il keiceipatan aliir dapat diiliihat pada tabe il 5.3 yang 

dapat meinunjukkan bahwa ke iceipatan aliir granul paliing ceipat teirdapat pada formula 

1 deingan konseintrasii PVP K-30 seibeisar 2,3% deingan niilaii 4.55 gr/deitiik ±1.08 dan 

keiceipatan paliing lambat pada formula 2 de ingan niilaii 5.20±1.50. Hal teirseibut 
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diikareinakan adanya pe ingiingkatan kose intrasii patii beingkuang pada se itiiap formula 

yang meimpeingaruhii keiceipatan aliir granul. Ke iceipatan aliir granul dapat diipeingaruhi i 

oleih beintuk, keiceipeitan, ukuran dan ke ileimbapan granul, dari i hasiil peineiliitiian 

formula 1 meimiiliikii keiceipatan aliir yang reindah diikareinakan pe ingguna bahan 

peingiikat beingkuang yang tiinggii (6%), seilaiin iitu hasiil peingujiian ke ileimbapan granul 

pada formulasii 3 meimiiliikii keileimbapan yang tiinggii, se ihiingga waktu aliir leibi ih 

lambat, hasiil peingujiian pada formulasii 1 meimiiliikii hasiil keiceipatan ali ir yang leibiih 

ceipat diikareinakan peinggunaan PVP K-30 dapat meiniingkatkan keikompakan granul, 

seihiingga akan teirjadii peiniingkatan bobot jeiniis granul, se ilaiin iitu formulasii 1 pada 

peingujiian keileimbapan granul me imiiliikii keileimbapan yang paliing re indah. Peingujiian 

keiceipatan aliir yang baiik dapat me inghasiilkan tableit yang meimeinuhii peirsyaratan 

teirutama pada ke iseiragaman bobot (Hadiisoeiwiignyo, 2013). 

 Untuk ujii statiistiik onei way ANOVA meinunjukkan p=0.035<0,05 be irarti i 

teirdapat peirbeidaan be irmakna antara se imua formula. Se ilanjutnya dapat di ilakukan 

analiisiis post hoc LSD. Ujii iinii diilakukan untuk meingeitahuii formula mana yang 

beirbeida se icara beirmakna. Hasi il peingujiian LSD dapat diikatakan be irbeida beirmakna 

saat niilaii siigniifiikasii nya <0,05. Hasi il ujii LSD dapat diiliihat pada tabe il 5.4 dan data 

seileingkapnya dapat di iliihat pada lampi iran. Hasiil ujii LSD formula 3 be irbeida 

beirmakna deingan formula 1 dan 2, formula 2 ti idak beirbeida be irmakna deingan 

formula 1 dan 3. Hal i inii dapat diiartiikan bahwa seimakiin tiinggii konseintrasii patii 

beingkuang maka siifat aliir makiin reindah. 
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6.4.3 Sudut Diam Granul 

Sudut diiam meirupakan suatu sudut teitap yang teirjadii antara tiimbunan 

partiikeil beintuk krucut de ingan biidang horiizontal jiika se ijumlah se irbuk diituang ke i 

dalam alat pe ingukur. Sudut di iam yang baiik adalah antara 25-400 ((Niiniing eit al., 

2020). Hasiil eivaluasii sudut diiam dapat di iliihat pada tabe il 5.5 di imana keieimpat 

formula teirseibut meimeinuhii peirsyaratan se ihiingga meimiiliikii keiceipatan aliir yang baiik 

dan dapat meingaliir deingan baiik. Seimakiin keiciil niilaii sudut diiam maka se imakiin baiik 

siifat aliir granul se ihiingga tableit meimpunyaii keiseiragaman bobot yang baiik. 

Hasiil ujii statiistiik onei way ANOVA dapat meinunjukkan niilaii siigniifiikasi i 

0,001 yaknii <0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa data be irbeida siigniifiikan. Seihiingga 

diilanjutkan deingan post hoc ujii LSD. Hasiil ujii LSD dapat diiliihat pada tabe il 5.6 

yang artiinya se imakiin tiinggii konse intrasii patii beingkuang maka sudut di iam se imakiin 

reindah. 

6.4.4 Kompresibilitas Granul 

 Kompreisiibiiliitas meirupakan keimampuan suatu bahan dalam me ineiri ima 

teikanan untuk me imbeintuk masa yang kompak de ingan keikeirasan optiimal tanpa 

meimeirlukan teikanan yang be irleibiihan (Yuliisanii eit al., 2020). Hasi il darii eivaluasii uji i 

kompreisiibiiliitas dapat diiliihat pada tabeil 5.7 diimana F1 sampaii deingan F3 meimeinuhi i 

peirsyaratan peirsein kompreisiibiiliitas yaknii tiidak meileibiihii 20%. 

 Beirdasarkan ujii statiistiik onei way ANOVA meinunjukkan niilaii siigniifiikan 

p=0,124>0,05. Seihiingga data teirseibut dapat diikatakan beirbeida tiidak siigniifiikan. 

Yang artiinya peirbeidaan komposi isii darii kei tiiga formula tiidak meinyeibabkan adanya 
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peirubahan niilaii kompreisiibiiliitas. Hasiil ujii statiistiik onei way ANOVA dapat di iliihat 

pada lampiiran. 

6.5 Pencetakan tablet 

      Hasiil peinceitakan table it parace itamol dapat di iliihat pada gambar 5.4. Se iteilah 

diilakukan ujii eivaluasi i granul se ilanjutnya dapat di ilakukan peinceitakan tableit yang 

mana peinceitakan tableit diibuat deingan 3 formulasii deingan me inggunakan pati i 

beingkuang se ibagaii peingiikat. Pe inambahan bahan peingiikat pada prose is peinceitakan 

tableit sangat peintiing diikareinakan peingiikat beirfungsii meimbeiriikan daya i ikat pada 

massa se irbuk granulasii seirta meinambah daya kohe isii yang te ilah ada pada bahan 

peingiisii (Zaman & Sopyan, 2020). 

6.6 Evaluasi tablet 

6.6.1 Keseragaman bobot 

Keiseiragaman bobot dapat me impeingaruhii keiseiragaman dosi is obat untuk 

meincapaii tujuan teirapii obat yang diiiingiinkan (Liieibeirman eit al.,1989). Ke iseiragaman 

bobot pada tableit dapat diipeingaruhii oleih siifat aliir bahan yang di igunakan, siifat aliir 

yang baiik akan me ingiisii ruang ceitak deingan baiik se ilama prose is peinceitakan tableit 

beirlangsung (Pateil, 2009). Hasiil eivaluasii keiseiragaman bobot table it dapat diiliihat 

pada tabeil 5.9, hasiil meinunjukkan se imua formula meimeinuhii peirsyaratan ke iteintuan 

keiseiragaman bobot tableit diimana tableit tiidak boleih meiniimpang leibiih darii 5% (CV) 

(Uniiteid Statei Pharmacopeiiia, 2009). Untuk niilaii CV teireindah pada formula 2 yaiitu 

1,53% dan niilaii teirtiinggii pada formula 1 yaiitu 2,18%. Beirdasarkan hasiil ujii statiisti ik 

onei way ANOVA dapat diiliihat bahwa niilaii siigniifiikan 1,00 yaknii >0,05 dapat diiliihat 

pada lampiiran. Hal iinii dapat diiartiikan adanya peirbeidaan komposiisii keitiiga formula 



59 
 

 
 

tiidak meinyeibabkan peirubahan niilaii keiseiragaman bobot. Untuk data se ileingkapnya 

biisa diiliihat pada lampiiran. 

6.6.2 Kekerasan tablet 

 Tableit yang akan di ibuat harus meimpunyaii keikuatan atau ke ikeirasan agar 

mampu meinjaga beintuk teirhadap be inturan barang laiin pada saat pe imbuatan dan 

peingeimasan. Ke ikeirasan table it dapat meimpeingaruhii keirapuhan dan waktu hancur 

pada tableit, yang umumnya se imakiin keiras tableit maka akan se imakiin reindah 

peirseintasei keirapuhan tableit. Tableit yang tiidak beirsalut harus meimpunyaii keikrasan 

antara 4-8 kg ((Fatmawatii eit al., 2023). Hasiil ujii keikeirasan dapat diiliihat pada tabeil 

5.10 yang meinunjukkan niilaii teirtiinggii bahwa formula 1 yaknii 4,36 dan niilai i 

teireindah pada formula 3 yaknii 4,05.  

 Beirdasarkan hasiil ujii statiistiik onei way ANOVA dapat di iliihat niilai i 

siigniifiikasii 0,003yaknii <0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa data beirbeida siigniifiikan. 

seihiingga diilanjutkan ujii post hoc LSD untuk meingeitahuii formula mana yang 

meimiiliikii peirbeidaan. Pada tabe il 5.11 dapat di iliihat bahwa F1, F2, F3 beirbeida 

siigniifiikan antar formula. Arti inya peinggunaan konse intrasii patii beingkuang 

beirpeingaruh teirhadap keikeirasan tableit paraceitamol, diimana makiin tiinggii 

konse intrasii patii beingkuang maka keikeirasan tableit seimakiin reindah. 

6.6.3 Kerapuhan tablet 

 Ujii keirapuhan adalah uji i keitahanan peirmukaan tableit te irhadap geiseikan 

yang diialamii seilama peingeimasan, peingiiriiman dan peinyiimpanan. Ke irapuhan dapat 

diilakukan eivaluasii deingan meinggunakan alat ujii keirapuhan (Friiabiiliity teisteir). 

Diimana ujii keirapuhan beirhubungan deingan keihiilangan bobot akiibat abrasii atau 
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peingiikiisan yang teirjadii pada peirmukaan tableit. Syarat pada uji i keirapuhan table it 

yang baiik yaiitu <1% (Sudarsono eit al., 2021). Hasiil ujii keirapuhan dapat di iliihat 

pada tabeil 5.12 diimana niilaii teirtiinggii pada formula 3 yakni i 1.05% dan niilaii 

teireindah ada pada formula 1 yakni i 0.78%. 

 Hasiil ujii statiistiik one i way ANOVA dapat di iliihat bahwa ni ilaii siigniifiikasi i 

0,077 yaknii >0,05. Hal iinii dapat dii artiikan bahwa formula 3 yakni i 1.05% tiidak 

meimeinuhii peirsyaratan yang arti inya se imakiin keiras tableit yang di ihasiilkan maka 

keirapuhan tableit se imakiin re indah, hal i inii diipeingaruhii oleih peirseintasei pati i 

beingkuang. Seimakiin tiinggii opeirseintasei patii beingkuang yang di igunkan maka 

seimakiin rapuh. 

6.6.4 Waktu Hancur tablet 

 Waktu hancur adalah parameiteir yang diibutuhkan untuk me ingeivaluasi i 

waktu tableit meilarut dalam cai iran tubuh. Waktu yang di ipeirlukan untuk 

meinghancurkan table it tiidak kurang darii 15 meiniit (Deipkeis RIi, 2020). Hasiil uji i 

waktu hancur pada peineiliitiian iinii dapat diiliihat pada tabeil 5.14 diimana niilaii teirtiinggi i 

pada formula 1 yaknii 6.7 dan niilaii teireindah pada formula 3 yakni i 4.58. 

 Hasiil ujii statiistiik one i way ANOVA dapat di iliihat bahwa ni ilaii siigniifiikasi i 

0,001 yaknii <0,005. Hal iinii meinunjukkan bahwa data beirbeida siigniifiikan, seihiingga 

dapat diilanjutkan deingan post hoc ujii LSD. Hasiil ujii LSD dapat diikatakan beirbeida 

siigniifiikan jiika niilaii siigniifiikan <0,05. Dapat diiliihat pada tabe il 5.15 yang 

meinunjukkan artii seimakiin tiinggii konseintrasii patii beingkuang maka be irpeingaruh 

teirhadap waktu hancur.



61 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Peiniingkatan komposiisii patii beingkuang (Pachrhyzus eirosus) dalam tableit 

paraceitamol beirpeingaruh pada eivaluasii tableit waktu hancur. 

2. Hal teirseibut diikareinakan ole ih konsteintrasi i patii beingkuang, se imakiin beisar 

konseintrasii patii beingkuang me inyeibabkan keikeirasan tableit keiciil dan uji i 

keirapuhan tableit se imakiin beisar, seihiingga waktu hancur yang di ihasiilkan 

juga akan seimakiin ceipat 

3. Tiinggiinya konseintrasi i patii beingkuang meimbuat ujii keirapuhan tiidak 

meimeinuhii peirsyaratan 

7.2 Saran 

1. Peirlu peineiliitiian leibiih lanjut me ingeinaii peileipasan dan ki ineitiika peileipasan 

tableit paraceitamol darii formulasii yang sudah diibuat. 

2. Peirlunya peinggunaan dan fungsii patii beingkuang se ibagaii bahan tambahan/ 

eixiipiieint yang laiin. 
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  LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat determinasi dan COA bahan 

1. Determinasi 
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2. Paracetamol 

 

 

 

 



 
 

70 
 

3. Mg stearat 
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4. Avicel 
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5. PVP K-30 
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6. Lactosa 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

No.  Proses Penelitian Gambar 

1.  Umbi bengkuang yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

2.  Pengupasan dan pencucian umbi 

bengkuang 

 
 

 
 

3.  Proses dan hasil pemarutan 
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4.  Pencampuran aquadest dan pemerasan 

umbi bengkuang yang telah halus 

 

 
 

5.  Pengendapan pati umbi bengkuang  

 
 

6.  Hasil pati bengkuang setelah 

pengendapan dan siap dioven 
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7.  Hasil pati bengkuang setelah di oven 

 
 

8.  Proses pengayakan dan hasil pati 

bengkuang setelah di ayak 

 

 
 

 
 

9.  Penimbangan bahan-bahan untuk 

formula granulasi basah 
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10.  Proses pencampuran semua bahan 

menjadi masa cetak yang homogen 

 
 

11.  Proses pengayakan granul basah dan 

oven 

 
 

 
 

12.  Hasil oven granul 
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13.  Proses uji kadar lembab 

 
 

14.  Proses uji masa cetak waktu alir dan 

sudut diam 

 

 
 

 
 

15.  Proses pengujian indeks kompresibilitas 
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16.  Proses pencetakan tablet dan hasil tablet 

 
 

17.  Proses pengujian keseragaman bobot 

tablet 

 
18.  Proses pengujian kerapuhan tablet 

 
 

19.  Proses pengujian kekerasan tablet 
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20.  Proses pengujian waktu hancur tablet 
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Lampiran 3 Hasil perhitungan evaluasi granul dan tablet 

1. Evaluasi Granul 

a. Kadar lembab 

Replikasi  

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formula 1 

3.51% 

2.12% 

1.08% 

2.23% 

1.21 

Replikasi  

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formulasi 2 

2.86% 

2.62% 

1.39% 

2.29% 

0.78 

Replikasi 

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formulasi 3 

4.78% 

2.56% 

1.98% 

3.10% 

1.47 

b. Sifat alir gr/detik 

Replikasi  

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formula 1 

3.36 gr/detik 

4.82 gr/detik 

5.48 gr/detik 

4.55 gr/detik 

1.08 

Replikasi  

1 

Formulasi 2 

4.22 gr/detik 
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2 

3 

Rata-rata 

SD 

4.45 gr/detik 

6.94 gr/detik 

5.20 gr/detik 

1.05 

Replikasi 

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formulasi 3 

4.70 gr/detik 

4.44 gr/detik 

5.33 gr/detik 

4.82 gr/detik 

0.45 

V =  
𝑚

𝑡
 

Keterangan: 

V = Kecepatan alir (gram/s) 

m = Massa (gram) 

t = Waktu alir (detik) 

formula 1 replikasi 1: V =  
𝑚

𝑡
 

 =  
80,10 𝑔𝑟𝑎𝑚

23,78 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 

 =3,36 gr/detik 

c. Sudut diam 

Replikasi  

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formula 1 

30.960 

30.520 

31.080 

30.850 

0.294 

Replikasi  

1 

Formulasi 2 

33.500 
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2 

3 

Rata-rata 

SD 

33.870 

33.690 

33.690 

0.185 

Replikasi 

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formulasi 3 

33.690 

33.510 

34.400 

33.860 

0.470 

Tan α = 
ℎ

𝑟
 

Keterangan : 

α = Sudut diam 

h = Tinggi krucut granul 

r = Jari-jari permukaan dasar kerucut 

formulasi 1 replikasi 1: Tan α = 
ℎ

𝑟
 

 = 
4,5

7,5
 

    =0.6 = 30,960 

d. Kompresibilitas 

Replikasi  

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formula 1 

11.98% 

10.65% 

13.99% 

12.21% 

1.681 

Replikasi  Formulasi 2 
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1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

17.98% 

14.98% 

12.99% 

15.32% 

2.512 

Replikasi 

1 

2 

3 

Rata-rata 

SD 

Formulasi 3 

15% 

17.98% 

14.98% 

15.99% 

1.726 

Berat jenis nyata (pb) = 
m (massa sebelum pemapatan)

V1 (volume sebelum pemampatan)
 

Berat jenis mampat (pt) = 
m (massa setelah pemampatan)

V2 (volume setelah pemampatan)
 

% Kompresibilitas = 
(pt−pb)

𝑝𝑡
 x 100% 

  Formulasi 1 replikasi 1:  

  Berat jenis nyata (pb) =
34,66

100
= 0,3466 

  Berat jenis mampat (pt) =
34,66

88
 = 0,3938 

  % kompresibilitas = 
0,3938−0,3466

0,3938
𝑥100% = 11,98% 

2. Evaluasi Tablet 

 Hasil evaluasi tablet  

a. Keseragaman 

bobot 

  

Perhitungan  CV (%) koefisian 

variabel 

Rata-rata 

a. Formula 1 replikasi 

1: 
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13.416

613
𝑥100 = 2.18% 

b. Formula 2 replikasi 

1: 

9.403

614
𝑥100 = 1.53% 

c. Formula 3 replikasi 

3: 

10.052

612
𝑥100 = 1.64% 

 

2.18% 

 

 

 

1.53% 

 

 

 

1.64% 

 

613±13.416 

 

 

 

614±9.403 

 

 

 

612±10.052 

b. Kekerasan 

tablet 

   

Formula 1 

Tablet ke 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Rata-rata 

±SD 

 

Replikasi 1 

4.6 

4.6 

3.8 

4.6 

4.6 

4.6 

3.8 

3.8 

4.6 

4.6 

4.36 

0.386 

 

Replikasi 2 

4.6 

4.6 

4.6 

4.6 

3.8 

4.6 

4.6 

4.6 

3.8 

4.6 

4.44 

0.337 

 

Replikasi 3 

3.8 

3.8 

4.6 

4.6 

4.6 

3.8 

3.8 

4.6 

4.6 

4.6 

4.28 

0.413 

Formula 2 

Tablet ke 

1 

2 

 

Replikasi 1 

4.3 

4.3 

 

Replikasi 2 

4 

4.3 

 

Replikasi 3 

4.3 

4.3 
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Rata-rata 

±SD 

 

4.3 

4.3 

4.3 

4.3 

3.8 

4 

4.3 

4.3 

4.22 

0.175 

4 

4.3 

4.3 

4.3 

4.3 

4 

4.3 

3.8 

4.16 

0.189 

4.3 

4 

4 

3.8 

3.8 

4 

4.3 

4.3 

4.11 

0.213 

 

Formula 3 

Tablet ke 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Rata-rata 

SD 

 

Replikasi 1 

4 

4 

4 

4.3 

4.3 

3.8 

4 

4 

4 

3.8 

4.02 

0.168 

 

Replikasi 2 

3.8 

3.8 

4.3 

4.3 

4 

4 

4 

4.3 

4.3 

4.3 

4.11 

0.213 

 

Replikasi 3 

3.8 

4 

4 

4 

4.3 

4 

4.3 

4.3 

3.8 

3.8 

4.03 

0.205 

 

c. Kerapuhan 

tablet 

( Rumus 
𝑊0−𝑊1

𝑊0
𝑥100% )  

Formula Perhitungan Rata-rata 

Formula 1 Replikasi 1 0,70±0.156 
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W0 12.26 

W1 12.19 

= 
12.26−12.19

12.26
𝑥 100% =

0.57% 

 

Replikasi 2 

W0 12.38 

W1 12.27 

= 
12.38−12.27

12.38
𝑥 100% =

0.88% 

 

Replikasi 3 

W0 12.30 

W1 12.22 

= 
12.30−12.22

12.30
𝑥 100% =

0.65% 

 

 

Formula 2 Replikasi 1 

W0 12.26 

W1 12.29 

= 
12.40−12.29

12.40
𝑥 100% =

0.88% 

 

Replikasi 2 

W0 12.36 

W1 12.27 

= 
12.36−12.27

12.36
𝑥 100% =

1.13% 

0,91±0.202 
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Replikasi 3 

W0 12.28 

W1 12.19 

= 
12.28−12.19

12.28
𝑥 100% =

0.73% 

 

 

Formula 3 Replikasi 1 

W0 12.26 

W1 12.19 

= 
12.80−12.67

12.80
𝑥 100% =

1.01% 

 

Replikasi 2 

W0 12.66 

W1 12.58 

= 
12.66−12.52

12.66
𝑥 100% =

1.10% 

 

Replikasi 3 

W0 12.44 

W1 12.35 

= 
12.44−12.31

12.44
𝑥 100% =

1.04% 

 

 

1.05±0.045 

 

 

Waktu hancur    

Formula 1 

Tablet ke 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

Rata-rata 

SD 

6.81 

6.87 

6.65 

6.60 

6.71 

6.45 

6.681 

0.151 

6.70 

6.75 

6.65 

6.95 

6.45 

6.87 

6.73 

0.175 

6.55 

6.64 

6.63 

6.97 

6.86 

6.49 

6.69 

0.186 

Formula 2 

Tablet ke 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Rata-rata 

SD 

 

Replikasi 1 

5.54 

5.74 

5.41 

5.45 

5.95 

5.90 

5.66 

0.231 

 

Replikasi 2 

5.50 

5.41 

5.42 

5.99 

5.57 

5.64 

5.59 

0.215 

 

Replikasi 3 

5.54 

5.95 

5.80 

5.43 

5.90 

5.79 

5.73 

0.205 

 

Formula 3 

Tablet ke 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Rata-rata 

SD 

 

Replikasi 1 

4.69 

4.55 

4.43 

4.51 

4.39 

4.62 

4.531 

0.113 

 

Replikasi 2 

4.41 

4.83 

4.77 

4.52 

4.43 

4.45 

4.568 

0.184 

 

Replikasi 3 

4.42 

4.56 

4.90 

4.85 

4.64 

4.59 

4.66 

0.182 
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Lampiran 4 Hasil uji statistik one way ANOVA dan LSD 

1. Kadar lembab 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kadar_lem

bab 

formulasi 

1 

.205 3 . .993 3 .842 

formulasi 

2 

.329 3 . .869 3 .292 

formulasi 

3 

.311 3 . .897 3 .377 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

kadar_lemb

ab 

Based on Mean .743 2 6 .515 

Based on Median .207 2 6 .818 

Based on Median 

and with adjusted df 

.207 2 4.675 .820 

Based on trimmed 

mean 

.687 2 6 .539 

 

c. ANOVA 

ANOVA 

kadar_lembab   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1.427 2 .713 .499 .631 

Within Groups 8.585 6 1.431   

Total 10.012 8    
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d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   kadar_lembab   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

-.05333 .97667 .958 -2.4432 2.3365 

formulasi 

3 

-.87000 .97667 .407 -3.2598 1.5198 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

.05333 .97667 .958 -2.3365 2.4432 

formulasi 

3 

-.81667 .97667 .435 -3.2065 1.5732 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

.87000 .97667 .407 -1.5198 3.2598 

formulasi 

2 

.81667 .97667 .435 -1.5732 3.2065 

2. Sifat alir 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sifat_al

ir 

formulasi 

1 

.241 3 . .974 3 .690 

formulasi 

2 

.377 3 . .770 3 .044 

formulasi 

3 

.355 3 . .819 3 .161 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

sifat_ali

r 

Based on Mean 3.044 2 6 .122 

Based on Median .477 2 6 .642 
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Based on Median and 

with adjusted df 

.477 2 3.385 .657 

Based on trimmed 

mean 

2.687 2 6 .147 

c. ANOVA 

ANOVA 

sifat_alir   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

53652.667 2 26826.333 6.196 .035 

Within Groups 25977.333 6 4329.556   

Total 79630.000 8    

d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   sifat_alir   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

-47.66667 53.7249

5 

.409 -179.1269 83.7936 

formulasi 

3 

-182.33333* 53.7249

5 

.015 -313.7936 -50.8731 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

47.66667 53.7249

5 

.409 -83.7936 179.1269 

formulasi 

3 

-134.66667* 53.7249

5 

.046 -266.1269 -3.2064 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

182.33333* 53.7249

5 

.015 50.8731 313.7936 

formulasi 

2 

134.66667* 53.7249

5 

.046 3.2064 266.1269 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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3. Sudut diam 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sudut diam 

granul 

formulasi 

1 

.308 3 . .902 3 .391 

formulasi 

2 

.177 3 . 1.000 3 .970 

formulasi 

3 

.313 3 . .894 3 .368 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

sudut diam 

granul 

Based on Mean 2.176 2 6 .195 

Based on Median .347 2 6 .720 

Based on Median and 

with adjusted df 

.347 2 3.722 .727 

Based on trimmed 

mean 

1.942 2 6 .224 

c. ANOVA 

ANOVA 

sudut diam granul   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

17.140 2 8.570 75.045 <.001 

Within Groups .685 6 .114   

Total 17.826 8    
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d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   sudut diam granul   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

-2.83333* .27592 <.001 -3.5085 -2.1582 

formulasi 

3 

-3.01333* .27592 <.001 -3.6885 -2.3382 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

2.83333* .27592 <.001 2.1582 3.5085 

formulasi 

3 

-.18000 .27592 .538 -.8552 .4952 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

3.01333* .27592 <.001 2.3382 3.6885 

formulasi 

2 

.18000 .27592 .538 -.4952 .8552 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

4. Kompresibilitas 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulas

i 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

kompresibilitas 

granul 

fromulas

i 1 

.220 3 . .986 3 .777 

formulas

i 2 

.220 3 . .987 3 .778 

formulas

i 3 

.383 3 . .755 3 .011 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

kompresibilitas 

granul 

Based on Mean .323 2 6 .736 

Based on Median .179 2 6 .840 

Based on Median 

and with adjusted df 

.179 2 5.260 .841 

Based on trimmed 

mean 

.310 2 6 .744 

c. ANOVA 

ANOVA 

kompresibilitas granul   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

24.409 2 12.205 3.022 .124 

Within Groups 24.235 6 4.039   

Total 48.645 8    

d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   kompresibilitas granul   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

fromulasi 

1 

formulasi 

2 

-3.11000 1.64098 .107 -7.1253 .9053 

formulasi 

3 

-3.78000 1.64098 .061 -7.7953 .2353 

formulasi 

2 

fromulasi 

1 

3.11000 1.64098 .107 -.9053 7.1253 

formulasi 

3 

-.67000 1.64098 .697 -4.6853 3.3453 

formulasi 

3 

fromulasi 

1 

3.78000 1.64098 .061 -.2353 7.7953 
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formulasi 

2 

.67000 1.64098 .697 -3.3453 4.6853 

5. Keseragaman bobot tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulas

i 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

keseragaman 

bobot 

formulas

i 1 

.175 3 . 1.000 3 1.000 

formulas

i 2 

.175 3 . 1.000 3 1.000 

formulas

i 3 

.175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

keseragaman 

bobot 

Based on Mean .444 2 6 .661 

Based on Median .444 2 6 .661 

Based on Median 

and with adjusted df 

.444 2 4.909 .665 

Based on trimmed 

mean 

.444 2 6 .661 

c. ANOVA 

ANOVA 

keseragaman bobot   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.000 2 .000 .000 1.000 

Within Groups 18.000 6 3.000   

Total 18.000 8    
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d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   keseragaman bobot   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

formulasi 

3 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

formulasi 

3 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

formulasi 

2 

.000 1.414 1.000 -3.46 3.46 

6. Kekerasan tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kekerasan 

tablet 

formulasi 

1 

.175 3 . 1.000 3 1.000 

formulasi 

2 

.191 3 . .997 3 .900 

formulasi 

3 

.349 3 . .832 3 .194 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean .219 2 6 .810 
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kekerasan 

tablet 

Based on Median .257 2 6 .782 

Based on Median and 

with adjusted df 

.257 2 5.563 .782 

Based on trimmed 

mean 

.222 2 6 .807 

c. ANOVA 

ANOVA 

kekerasan tablet   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.145 2 .072 18.306 .003 

Within Groups .024 6 .004   

Total .169 8    

d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   kekerasan tablet   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

.19667* .05135 .009 .0710 .3223 

formulasi 

3 

.30667* .05135 <.001 .1810 .4323 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

-.19667* .05135 .009 -.3223 -.0710 

formulasi 

3 

.11000 .05135 .076 -.0157 .2357 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

-.30667* .05135 <.001 -.4323 -.1810 

formulasi 

2 

-.11000 .05135 .076 -.2357 .0157 
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7. Kerapuhan tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kerapuhan 

tablet 

formulasi 

1 

.300 3 . .913 3 .430 

formulasi 

2 

.232 3 . .980 3 .726 

formulasi 

3 

.253 3 . .964 3 .637 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

kerapuhan 

tablet 

Based on Mean 2.195 2 6 .193 

Based on Median .817 2 6 .485 

Based on Median and 

with adjusted df 

.817 2 4.220 .501 

Based on trimmed 

mean 

2.074 2 6 .207 

c. ANOVA 

ANOVA 

kerapuhan tablet   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.183 2 .091 4.062 .077 

Within Groups .135 6 .023   

Total .318 8    

d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   kerapuhan tablet   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 
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Mean 

Difference 

(I-J) 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

-.21000 .12253 .137 -.5098 .0898 

formulasi 

3 

-.34667* .12253 .030 -.6465 -.0468 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

.21000 .12253 .137 -.0898 .5098 

formulasi 

3 

-.13667 .12253 .307 -.4365 .1632 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

.34667* .12253 .030 .0468 .6465 

formulasi 

2 

.13667 .12253 .307 -.1632 .4365 

8. Waktu hancur tablet 

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

waktu 

hancur 

formulasi 

1 

.314 3 . .893 3 .363 

formulasi 

2 

.213 3 . .990 3 .806 

formulasi 

3 

.301 3 . .912 3 .424 

b. Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

waktu 

hancur 

Based on Mean 1.462 2 6 .304 

Based on Median .655 2 6 .553 

Based on Median and 

with adjusted df 

.655 2 4.623 .562 

Based on trimmed 

mean 

1.398 2 6 .317 
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c. ANOVA 

ANOVA 

waktu hancur   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

6.721 2 3.360 797.955 <.001 

Within Groups .025 6 .004   

Total 6.746 8    

d. LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   waktu hancur   

LSD   

(I) 

formulasi 

(J) 

formulasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

formulasi 

1 

formulasi 

2 

1.05000* .05298 <.001 .9204 1.1796 

formulasi 

3 

2.11667* .05298 <.001 1.9870 2.2463 

formulasi 

2 

formulasi 

1 

-1.05000* .05298 <.001 -1.1796 -.9204 

formulasi 

3 

1.06667* .05298 <.001 .9370 1.1963 

formulasi 

3 

formulasi 

1 

-2.11667* .05298 <.001 -2.2463 -1.9870 

formulasi 

2 

-1.06667* .05298 <.001 -1.1963 -.9370 

 

 

 

 

 

 

 

 


